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ABSTRAKSI

Pusat Olahraga dan Kesehatan adalah sebuah fasilitas kegiatan umum
yang mempunyai nilai edukatif dan rekreatif. Kegiatan yang ada didalamnya
adalah kegiatan pertandingan untuk meraih prestasi dan kegiatan rekreasi

yang menghibur.

Penentuan jenis fasilitas yang akan direncanakan dalam kawasan,
bertolak dari jenis kegiatan, tuntutan kebutuhan serta animo masyarakat

terhadap jenis olahraga yang digemari.

Pusat Olahraga dan Kesehatan (health and sport centre), merupakan

alternatif pementuan jenis fasilitas yang terbaik untuk kawasan tersebut.

Pengembangan Pusat Olahraga dan Kesehatan yang direncanakan adalah
sebagai upaya meningkatkan nilai kawasan dan diharapkan dapat menjadi

pendorong perkembangan kawasan tersebut kearah yang lebih baik.
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I.A. LATAR BELAKANG

Perkembangan olah raga ditanah air dapat dikatakamn ber-kembang
pesat dibanding wak tu-wak tu sebelumnya. Ini terlihat dimana olah raga
tradisienal yang sebelumnya biasa dimainkan oleh masyarakat tertentu
didagirah masing-masing, seperti halnya sepak takraw dari Sulawesi
Selatan, loncat batu dari Nias, karapan sapi dari Madura dan masih
banyak lagi olah raga lainnyai. Olah raga ini dipertandingkan/dilaga—
kan hanya pada waktu perayaan - perayaan adat dan merupakan salah
satu mata acara dalam perayaan tersebut. Tetapi sekarang ini olah
raga tradisional mulai diminati oleh masyarakat, dimana salah satunya

#
olah raga sepak takraw yang sering dipertandingkan di tingkat Nasion—

al.

Untuk menampung minat dan kegiatan olah raga ini, maka mulai
terbertulk—perkumpulan——= perkumpulan olah raga dam mulai diadakan
pertandingan — pertandingan secara teratur. Pada tabun 1948, untuk

pertama kalinya terselenggara pertandingan olah raga secara Nasional
yang dikenal dengan Pekan Olah Raga Nasional diadakan empat tahbun
sekali. Selain Pekan OLah Raga Nasional terdapat banyak olah t+aga
Nasional lainnya antara lain seperti Pekan Olab Raga Mahasiswa, Pekan
Olah Raga Pelajar, Pekan Olah Raga Daerah, kejuaraan Yunior dan masih
banyak lagi kegiatan pertandingan lainnya yang diselenggarakan secara

teratur.

$.Sumber: wawancara dengan KON D1, Yegayakaria



Sadar akan pentingnya berolah raga merupakan suatu pokok

terpenting bBagi S€
Jiwa yang sehat.1 Ada faktor - faktor lainnya yang juga ikut andil,

salah satu faktor tersebut adalah kesadaran akan pentingnya berolah

raga bagi diri pribadi.

Dengan semakin bertambabnya jumlah penduduk dikota - kota

besar, maka makin dibutuhkan sarana untuk berolahraga. Kegiatan

pemassalan olah raga sebagaimana diamanatkan dalam dalam Pola Dasar - !
Pembangunan DIY. 1993, dilakukan dengan cara memasyarakatkan olah
raga dan mengolah ragakan masyarakat,2 disamping itu olah raga kini
semakin dirasakan manfaatnya, baik untuk tujuan kesehatan, prestasi

maupun rekreasi. Dalam Pola Dasar Pembangunan Nasional disebutkan

bahwa pembangunan manusia seutuhnya meliputi jiwa dan raga.

Olah raga dan rekreasi adalah pembangunan raga yang mendorong
pertumbuban  jiwa yang sehat (Menpora, 1984 : 4). Karena masalah
sarana Olah raga ini sangat mempengaruhi pada lingkungan masyarakat
sekelilingnya. Kehidupan vyang selalu sibuk cenderung terjadinya
proses ketegangan jiwa yang makin lama makin terasa seperti sebuah
beban mental.” Hal ini demikian paling tidak dapat—berkurang—apabila

suatu lingkungan masyarakat terhadap sarana olah raga yang memadai

dipakai sebagai kegiatan aktif dan pasif misalnya sebagai pembinaan
olah raga dan mengembangkan kreatifitas yang dimiliki masyarakat yang

gemar olah raga. Tidak kalah pentingnya kehidupan yang sehat dan

sejahtera.

2, Rencana Pepbangunan Lima Tahun keenam, Pemerintah Propinsi DIY. i

3, Bert Seet, Psikologi Kesehatan




B I S

DaTam melaksanakan pembargunan—olahraga—datlam—Repelifa—VI
sesual dengan arahan Pola Dasar 1993, disusun serangkaian kebijakan
yang - meliputi pemassalan, pembinaan olah raga prestasi, pembinaan
tenaga keolahragaan dan peningkatan peran serta masyarakat.1
Pusat 0Olah Raga dan Kesehatan, selain sebagai sarana olah raga juga
dapat melakukan konsultasi kesehatan, memulihkan kesegaran jasmani
dan mendapat kesenangan serta hiburan. Yang menempati area serta
dikelola oleh badan pengelola yang berwenang, kepada seluruh anggota

masyarakat untuk melakukan olah raga.

Penyediaan sarana olah raga oleh pihak swata ini mempunyai
masa depén yang cerah, karena semakin banyak minat masyarakat dalam
menuju  hidup sehat serta mehgingat dewasa ini prestasi olah raga
Nasional vyang semakin menanjak dan semakin semarak kompetisi. Maka
pembangunan Pusat 0Olah Raga dan Kesehatan yang dikelola swasta bukan-—

lah hal mustahil untuk dilaksanakan.

I1.B. TINJAUAN TERHADAP KOTA YOGYAKARTA

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan tingkat kepadatan  pendudGk
vyang tinggi, pada tahun 1990 dengan jumlah penduduknya * 2.999.332
jiwa,‘2 dimana perkembangan rata — rata setiap tahlunnya sebesar 0,65%.
Jumlah usia produktif * 67/4 dari jumlah penduduk secara keseluruhan.
Para pelajar, mahasiswa dan yang bekerja disatu instansi merupakan
kelompok yang mempunyai minat besar terhadap kegiatan - kegiatan olah
raga permainan, dimana kelompok ini telah memahami arti hidup sehat

dengan melakukan kegiatan yang mendukung untuk menuju hidup sehat.

1. Rencana Pesbangunan Lima Tahun Keenam

2, Rencana Detail Tata Ruang Kota




Ditingkat Nasional maupun Internasional prestasi olah raga

DIY. masib ketinggalan jika dibandingkan dengan propinsi — propinsi
lain di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pembinaan serta
kurangnya prasarana yang dibutuhkan, untuk DIY prasarana .olah raga
permainan yang ada kurang memenuhi syarat serta belum mencukupi. Maka

perlu diadakan suatu sarana olahraga yang memadai sesuai dengan

tuntutan.

I1.C. POKDK—FOKDK PERMASALAHAN

Pokok — pokok permasalahan yang akan dikemukakan ditekankan
pada batasan permasalahan, dimana batasan masalah ini ditekankan
disiplin Ilmu Arsitektur. Hal-hal yang berkaitan dengan disiplin ilmu

lainnya akan dibahas sejauh menunjang tujuan dan sasaran pembahasan.

Ada beberapa pokok permasalahan yang akan ditinjau, yaitu :
%X Bagaimana pemilihan bentuk struktur bangunan, sebagai identitas
dari Pusat Dlahraga dan Kesehatan sehingga dapat memberikan karak-

teristik pada daerah tersebut serta bagi kota Yogyakarta.

¥ Bagaimana mewujudkan tata ruang bangunan yang mampu mewadahi kegia-
tan olahraga baik yang bersifat rekreasi maupun prestasi kedalam

satu area terpadu dengan jenis aktifitas olah raga yang berbeda-

beda.

¥ Bagaimana menciptakan Pusat Olah Raga dan Kesehatan selain sebagai

sarana olah raga juga sebagai arena rekreasi.

X Bagaimana mendesain tata ruang fasilitas olah raga didalam ruang

tertutup.

pil




L.D. TLAUAN DAN SASARAN

Fungsi dari Pusat UlaPRaga dan Kesehatanadatabh-suata—penye
diaan wadah sarana fasilitas olah raga dan fasilitas kesebhatan bagi
penggemar olabh raga, dimana adanya perpaduan kegiatan olah raga
dengan rekreasi vyang saling menunjang. Kegiatan olah raga yang
dilakukan pada waktu luang merupakan salah satu kegiatan rekreasi,
sedangkan rekreasi aktif yang berupa permainan merupakan kegiatan

olah raga.

Twuan merencanakan suatu tempat sebagai pusat bagi masyara—
kat untuk melakukan olah raga sambil berekreasi baik didalam maupun
diluar bangunan. Fasilitas yang direncanakan berupa fasilitas untuk
olah raga, restoran, toko peralatan olah raga, ruang serbaguna

serta arena bermain anak.

Sasaran dari pengadaan healt and sport centre adalah suatu
wadah/tempat olah raga dan konsultasi kesehatan yang rekreatif dan
fungsional, yang mengarahkan pada sarana olah raga indoor yang

mewadahi dan memenuhi standart.

I.E. LINGKUP BATASAN PEMBAHAGAN

- Pembahasan ditekankan pada disiplin ilmu Arsitektur. Hal -~ hal yang
berkaitan dengan disiplin ilmu lainnya akan dibahas sejauh menun-—

jang tujuan dan sasaran pembabasan.

- Pembahasan utama ditekankan pada permasalahan yang ada, penekanan
pada tata ruang dalam gedung olah raga dengan dilakukan perhitungan

- perhitungan berdasarkan standard - standard dan asumsi — asumsi

tanpa perhitungan yang mendetail.




- Pembahasan yang akam ditinjauberdasarkan—pada—elabraga_permainan,

olah raga renang dan olahraga kebugaran, serta wadah — wadah yang

lainnya yang berkaitan dengan tujuan dari judul proyek ini.

- Segi pembiayaan tidak dipermasalahkan.

I.F. METODE PEMBAHASAN

- Tinjaun terhadap jenis — jenis olah raga permainan dan olah raga
renang serta olah raga kebugaran yang akan diangkat berdasarkan

literatur - literatur yang ada.

- Mempelajari mengenai fungsi ruang dan persyaratan - persyaratan

untuk menetapkan dan menetukan sistem peruangannya.

- Meninjau ketentuan - ketentuan yang ada literaturmya, kemudian

memilih/menetapkan sistem struktur/konstruksinya berdasarkan kegu-

naan dan fasilitas kegiatan yang dilingkupinya.

I1.G. SISTEMATIKA PEMBAHAGAN

Secara garis besar sistem sistematika pembabasan ini

dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
Membahas tentang latar belakang kebutuhan akan saran

olah raga, tujuan, batasan pembahasan serta sistematika

pembahasan.

&




BAB IT ¢+ PENGENALAN OLAH RAGA DAN KESEHATAN

Membahias mengenal keberadaan—sarara—olab-raga—vyarg—ada—————

dikota VYoyakarta, pengenalan terhadap jenis olahraga

rekreasi serta jenis—jenis olahraga yang diwadahi.

BAB III : PUSAT OLA-RAGA DAN KESEHATAN SEBAGAI  KEGIATAN  OLAHRAGA
REKREASI DI YOGYAKARTA
Membahas mengenai keberadaan PUSAT OLAHRAGA DAN KESEHA-

TAN sebagai sarana olahraga rekreasi serta faktor-

faktor yang terkait didalamnya dan fasilitas—~fasilitas

yang akan diwadahi. |
BAB III ¢ ANALISA PERMASALAHAN

Menganalisa segala sesuatu yang menjadi pokok permasa-—

lahan berdasarkan teori — teori yang ada dan pemenuhan

tuntutan sarana dan prasana yang kreatif dan fungsion-—
al.

BAB IV : PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Membahas mengenai pendekatan—pendekatan yang terhadap
penentuan kriteria yang akan dimabil sebagai penentuan
didalam penerapan perancangannya.

BAB v KONSERP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Membahas mengenai konsep-konsep, sehubungan  dalam
penentuan melalui pendekatan yang telah dilakukan yang
nmantinya dapat dikembangkan dan diterapkan dalam peran-—

cangan Pusat Olah Raga dan Kesehatan di Yogyakarta.




BAaB I I
PENGENALAN OLAH RAGA DAN KESEHATAN

II1.A. PENGERTIAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN
II.A.1. PENGERTIAN

Olah raga dan kesehatan adalah "kesibukan atau kegiatan"
jasmani dan rohani yang dilaksanakan secara teratur dalam hal
waktu, alat dan tempat secara spontan dan swadaya serté mencangkup
segala kegiatan kehidupan manusia untuk memperkuat daya tahan
tubub dan membentuk kepribadian. (Sjarifuddin, 1971 ; 12)

Sedangkan menurut Menpora, olah raga dan kesehatan adalah
bentuk - bentuk kegiatan jasmani yang terdapat didalam permainan
dan perlombaan. Kegiatan jasmani yang intensif dalam rangka mempe-—
roleh rekreasi, kesenangan dan prestasi yang optimal. (Menpora,

1984 : 5)

Untuk pengertian rekreasi sendiri :

Recreation Is the process wherby individual and communiities renew

and retresh  themselves by pleasart—occupations;—amusements—and

entertainments both physical and mental after work or study.
(Encyclopedia of Urban Plahning, Whittick, 1974 : 857)

Rekreasi adalah proses dimana individu dan masyarakat memperbaha—
rui dan menyegarkan diri melalui kegiatan yang menyenangkan,
permainan - permainan dan hiburan - hiburan baik dari fisik dan
mental setelah bekerja atau belajar.

Recreation is amusement or diversion which give enjoyment, re-

freshment of strenght and spirit after work, anything = entertain—




ment or re]axatian.l

Rekreasi adalah kegiatan hiburan yang memberikan kenikmatan,
kesegaran jasmani dan rohani setelah bekerja, yang disertai dengan
kesenangan yang santai.

Jadi olahraga dan kesehatan, adalah kegiatan yang dilakukan
secara teratur baik itu perorangan, kelompok, semua umur secara
sukarela pada waktu luang untuk memulibhkan kesegaran jasmani dan
rohani dengan motivasi tertentu untuk mendapatkan kesenangan dan
hiburan.

Pada waktu luang disini merupakan olahraga yang dilakukan secara
sungguh—sungguh (atlit), melakukannya pada waktu-waktu yang khusus
disiapkan untuk berolahraga, sedangkan yang melakukannya pada

waktu luang motivasinya berolahraga sambil berekreasi.

II1.B. TUJUAN DAN MANFAAT CLAHRAGA.

Ulah raga mempunyai manfaat baygi manusia pribadi dan untuk

tujuan yang lebih luas, adalah sebagai berikut :

II1.B.1. Bagi Diri Pribadi

1) Untuk menguatkan, pertumbuhan dan kesehatan tubuh.

2) Meningkatkan keterampilan serta memupuk jiwa yang sportif,
ulet, jujur dan tangguh.

3) Sebagai rekreasi, hiburan dan permainan.

4) Meningkatkan kemampuan dan gairah dalam bekerja/berkarier.

1. The New grosier Webstr's International Dictionary Of English Language,1975




I1.B.2. Bagi Masyarakat

Dapat membuka hubungan antar masyarakat, menambah akrabnya

persahabatan dan dapat mengangkat nama baik seseorang.

I1.B.3. Bagi Negara

1) Olah raga dapat merupakan alat untuk memperkokoh dan men—

ingkatkan persatuan bangsa.
2) Memperkenalkan negara ke dunia luar dan menjalin persahaba-

tan dengan negara dunia lainnya.

I1.C. KEOLAHRAGAAN DI INDONESIA

Adapun tujuan dan sasaran olah raga di Indonesia tercantum
dalam pola pembangunan olah raga di Indonesia, yaitu sebagai berikut:
II.C.1. Tujuan Pembangunan Olahraga di Indonesia

1) Membangun manusia Indonesia seutubnya.

2) Membangun bangsa Indonesia yang kual dan bersatu.
3) Membangun negara yang mengagungkan negara.

4) Membangun persahabatan antar bangsa.

I1I.C.2. Sasaran Olahraga di Indonesia

1) Pemasalan olah raga bagi seluruh rakyat Indonesia.

2) Pembibitan oléhragawan berbakat.

3) Peningkatan prestasi olah raga di Indonesia.

4) Pengorganisasian/pengurusan olah raga yang baik.

5) Pengadaan sarana olah raga yang memadai.

Dari pengertian diatas, balwa tidak hanya faktor manusia dalam
meningkatkan prestasi namun sarana dan prasarana mutlak menjadi
faktor penentu. Untuk menunjang landasan diatas, perlu adanya sistem

yvyang menyelenggarakan sarana dan prasarana secara profesional, se—
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hingga kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dalam lingkup atau wadah

yang memadai. Dalam hal ini adalah swasta.

II.D. TINJAUAN OLAHRAGA DI YOGYAKARTA
I1.D.1. PERKEMBANGAN PENDUDUK DI YOGYAKARTA

Untuk jumlah penduduk skala Kotamadya sebagai "base vyear"

pada awal tahun 1990 sebesar 435.061 jiwa. Dimana prosentase :
perkembangan rata-rata sebesar 1,011'/..1 Maka jumlah penduduk pada o
tahun 2000 dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : ‘
Pygo *+ N =P,g0 (1 +r) "

Psgo + N = perkiraan jumlah penduduk pada tabun vyang akan

datang dari tahun dasar. i

Psg0 = jumlah penduduk pada tahun 1990
r = prosentase rata-rata setiap tahunnya.
3] = gelisih tahun yang akan dituju dari tahun dasar.

Jumlah penduduk pada 10 tatun yang akan datang dapat diperkirakan

sebesar :

435.061 jiwa (1 + 1,011%) 10

P 2000

485,528 jiwa

Jadi dari hasil perhitungan untuk jumlah penduduk kotamadya Yogya-—
karta pada tabhun 2000 sebesar 485.528 jiwa.

Dengan meninjau pada pedoman perencanaan lingkungan pemukiman kota

(hal.153) dinyatakan : Taman dan lapangan olahraga untuk umum

I, BPS, Yogyakarta dalam angka
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24.000 M2/120.000 penduduk. Dapat diperkirakan luas lapangan

Olahraga untuk-—masyarakkat—umum—:

Jjumlah penduduk kodya th. n
= x 24,000 M?

jumlah penduduk

B7.012,2 I

Berdasarkan Internasional Olympic Comitte Solidarity, Jumlah
penduduk > 50.000 jiwa. Maka kebutuhan lapangan olahraga &57% (*

56.557,93 M), 357 gelanggang oclahraga yang digemari masyarakat
Yogyakarta (30.454,27). Hal tersebut terlihat babtwa untuk sarana

olahraga di Yogyakarta masih kurang.

II.D.2. KEGIATAN OLAH RAGA YANG DIGEMARI MASYARAKAT YOGYAKARTAL

JENIS OLAH RAGA Jumlah Prasarana berdasarkan Pewadahan
Tempat yang telah diwadahi ,
Sepak Bola 161 tempat Arena Luas
Renang 8 tempat Khusus
Volly 70 tempat Umuim
Basket 60 tempat Umum
Funbike 1 tempat Umum
Law Tennis 16 tempat khusus
Jennia Meja . | 7 tempat Umum
a Diri 7 49 tempat Umum
Billyard 10 tempat khusus
Bulu Tangkis 20 tempat tempat
Senam 7% t khusus
Fitrness 6 tempat khusus
Tabel 2.1. JENIS OLAHRAGA YANG DIGEMARI MASYARAKAT YOGYAKARTA -
SUMBER : KONI DIY

Dari data diatas dapat dikatagorikamn Olah Raga yang digemari

masyarakat merupakan Olah Raga permainan.

1. Sumber: Hasil wawancara dengan KONI Yogyakarta




II.D.3. FASILITAS LAHRAGA YANG ADA DI YOGYAKARTA

Beberapa fasilitas clahraga yang ada di Yogyakarta.

Crterancan g

"PETA 2.1 TAGILITY Oramn
SUMBER : "KONT DIY

II.E. JENIS OLAHRAGA YANG BERSIFAT REKREASI

Stadion Kridosono sehagal kajiatan plahraga
indoor

Fasilitas Febugaran Gloria

fofar renang Yaliurang KnS

Fasilitas ran Yartika Deni

Pusal fasiiitas olahraga

Jenis olahraga rekreasi yang umum dilakukan, ditinjau berda-

sarlkan kelompok Liogkalan unur , Jibayl alas :

I1.E.1. Remaja

Jenis olahraga yang umum dilakukan :

- renang - basket
- spft ball SENam
- bulutangkis -~ joging

I1.E.2. Dewasa

jenis ovlahraga yang umum dilakukaen

- FeEnanty = bulutangkis
- wvolly - tenes
- BENQM - bhowling

- billyard - Fitness

- rol ler disco skate

- billyard

- fitness

- joging
~ golf
- brigde

SOUAS




II.E.3. Orang Tua

R

Jenisolahraga—yangumum—ditakokan— !
- renang — Jjoging - billyard
- senam - golf

Dari uraian diatas didapatkan balwa jenis olahraga rekreasi
yang umum dilakukan, terhadap tingkatan umur dapat digolongkan
sebagai berikut :

- renang - billyard — Joging

- senam - fitness

II.F. PLBAT OLAHRAGA DAN KESEHATAN SEBAGAT WADAH KEGIATAN OLAHRAGA DIDA

LAM RUANGAN (INDOOR)

Pengertian dari Pusat olahraga dan Kesehatan sebagai wadah
kegiatan olahraga didalam ruang (indoor), merupakan tempat dimana
kegiatan beberapa jenis cabang olahraga yang diprogramkan dilaksana-—
kan pada satu ruang tertutup atau ruang yang terlindungi dari cuaca.

Kegiatan olahraga yang terjadi, dilaksanakan pada ruang atau

tempat yang terlindung.

I11.F.1. FUNGSI

bangan olahraga berfungsi :

- Sebagai sarana meningkatkan prestasi, serta sebagai media komu—
nikasi antara olahragawan dengan masyarakat penggemarnya.

- Sebagai sarana meningkatkan daya apresiasi olahraga masyarakat
sehingga terciptanya pemasalan olahraga dikalangan masyarakat.

I1I1.F.2. STATUS KELEMBAGAAN

Sistem pengelolaannya adalah pihak swasta yang menjadi
olahraga sebagai bidang kegiatan usaha. Dimana struktur organisasi

swasta dengan masing-masing fasilitas dipimpin oleh seorang pemim—
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T { ______ _ I —_‘;L
TATA'USAHA PERSONALIA BENDAHARA UMM
SURID SURID
RESTAURAN DAN OLAHRAGA PERMAINAN
PUJAGERA [
SURID
o e
BENDAHARA ., Tata'usmr B
KASIR BILLYARD SEUASH

| l I;L DA I TATA
PENI! KDIN PEMELIMARAAN  SCORER HRA  HARA  LSAHA

BAG.  BAG.  PELATANAN PENGADAW

BELANJA  MASAK PERALATAN
PEMELIMARA/  PENJ KERER  PERANATAN

PENGADAMN  LDKET STHW
SURID PERALATAN
_ARENA wpmmmw TIM PENYELAMAT
TOKD PERALATAN OR. PERALATAN
SUBID AGA LOKET
SARANA KESEHATAN

ARENA PERMATNAN | TOKO PERAATAN OR.

I TATA'UISAHA I
PENJ. 'KION  PEMELIHARAAN/ Kﬂgigi BAG,AN PENYJDIAAN
PENGADAMN

PELAYANAN  STOCK BARANG

BENDLHARA PEMELIHARA  TATA ZSAHA

PERALATAN THAN HATAN
KETERANGAN :
LATIHAN  RESEPSIONIS
— — — — —  PERTANGGUNGJAWABAN
————  PENGELOLA DIAGRAM 2.2. ORGANISASI PENGELOLA
__SUMBER : PEMIKIRAN PRIBADI

II.F.3. JENIS OLAHRAGA YANG DIWADAHI
Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas diatas, maka
pengadaan/penyelenggaraan sarana oOlahraga diYogyakarta sebagai
tempat olahraga rekreasi yang dikelola olah swasta, berdasarkan
pada :
- Kegiatan olahraga tersebut dapat memberikan keuntungan

(komersil) swasta sebagai pengelola.

— Kegiatan olahraga tersebut merupakan olahraga yang dige—

|




mari masyarakat Yogyakarta.

- Jenis olahraga tersebut mememerlukan wadah khuasus, banya
dapat diselenggarakan/dilaksanakan oleh suatu instansi
secara profesional. Sehingga wadah yang disediakan dapat
memenubhi  minat masyarakat terhadap fasilitas olabraga
yang memadai.

Dari hasil survey, jenis-jenis olahraga yang diwadahi dan juga
dapat dipilih jenis olahraga yang digemari masyarakat dan mempun-—

yai prospek yang baik dapat dijelaskan sebagai berikut :

RENANG

Merupakan cabang olahraga yang memerlukan tempat luas dan khusus.
Olahraga renang merupakan jenis olahraga rekreasi vyang banyak
digemari masyarakat Yogyakarta. Untuk sarana olahraga renang yang
dapat digunakan untuk umum banya 3 tempat, yaitu kolam renang
Umbang Tirto, FPOK IKIP Karangmalang dan dikolam renag Kaliurang
Km 9. Dari 3 tempat yang paling banyak didatangi kolam renang

_Umbangtirto dan FPOK, fasilitaspya cukup baik, tetapi adanya

kegiatan campuran antara pemakai yang hanya untuk rekreasi dan

pemakal untuk prestasi (latiha/pembinaan).

BILLYARD

Merupakan cabang olahraga permainan, di Yogyakarta terdapat 10
tempat billyard. Olahraga ini banyak diminati masyarakat Yogyakar-
ta dari kalangan remaja hingga dewasa. Karena merupakan permainan

rekreasi.
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SOUASH

Merupakan cabang olahraga permainan. Olahraga ini banyak digemari
dikota-kota besar. Dengan melihat perkembangan kota Yogyakarta
yang mulai pesat. Olahraga ini dimungkinkan akan banyak diminati,
dengan melihat kondisi kota Yogyakarta masyarakatnya banyak penda-

tang.

SENAM

Olahraga ini tergolong sebagai olahraga kebugaran, diYogyakarta
olahbraga ini banyak digemari remaja putri hingga ibu-ibu rumah-
tangga bahkan sekarang para prianya pun ikﬁt menjadi member.

Dengan melihat beberapa fasilitas senam yang ada kurang memadai.

FITNESS
Olahraga ini tergolong sebagai olahraga kebugaran untuk membentuk

otot. Olahraga ini merupakan olahraga yang ngetrend di Yogyakarta.

Dan banyak diminati masyarakat YogQyakarta.

-
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Peran olahraga dan kesehatan terhadap manusia sebagai pelaku
utama, merupakan suatu kebutuhan sekunder tetapi pokok dalam kehidupan
manusia itu sendiri. Karena dspat mempengaruhi kehidupan manusia baik
secara pribadi, masyarakat dan negara.

Aktifitas olahraga dapat dilakukan dari berbagai macam golongan
dan tingkatan usia, sehingga kegiatan olahraga kini sudah mulai membudaya
dikalangan masyarakat. |

Karena olahraga mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia,
serta dimana jumlah penduduk Yogyakarta kini mulai pesat berkembang, hal
tersebut tentu menjadi nilai tambah bagi pihak swasta dalam ambil bagian
terhadap pemasalan olahraga.

Dalam hal ini pihak swasta turut serta peran aktif dalam penye-

diaan wadah olahraga yang memadai, khususnya jenis olahraga rekreasi yang

akan diwadahi. Untuk mendapatkan sarana yang memadai, perlu ditinjau

terhadsp beberapa aspek yang terkait. Hal tersebut akan dibahas 1lebih

lanjut pada bab berikutnya.
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BEAaE IIXT X
PUSAT OLAH RAGA DAN KESEHATAN

SEBAGAI KEGIATAN OLAH RAGA REKREASI DIYOGYAKARTA

I1I1.A. PENGERTIAN PUSAT OLAHRAGA DAN KESEHATAN

Untuk pengertian lebih jelasnya maksud daripada PUSAT OLAHRA-
GA DAN KESEHATAN diuraikan sebagai berikut :
Pusat adalah sebagai tempat kosentrasi cabang—cabang olahraga
tertentu yang diselenggarakan.
Olahraga, sport dalam bahasa inggrisnya .Sport berasal dari bahasa
latin disportare atau deportare yang menjadi diporte yang artinya
menyenangkan, pemeliharaan, batwa sport ialah kesibukan manusia
untuk menggembirakan dirisendiri sambil memelibhara jésmani."‘
Kesehatan adalah keadaan (status) sehat secara fisik, mental

(rohani) dan sosial dan bukan hanya suatu keadaan yang bebas dari

penyakit, cacat dan kelemahan .(WHD)Z

Jadi PUSAT OLAHRAGA DAN KESEHATAN adalah tempat terkosentrasi

cabang-cabang olahraga tertentu yang diselenggarakan dan dikelola

| dalam suatu wadah untuk suatu aktifitas yang menyenangkan berka-
rakter permainan, dan melibatkan gerak tubuh sehingga dapat memu-

libkan kesegaran jasmani dan rohani. Didalam pelaksanaan kegiatan

tersebut dilakukan pengarahan untuk mendapatkan pl;'ogram latihan

1. Engkoskesasih, Olahraga.Teknik dan Program Latihan,Penerbit
Mkadewika-Pressindo,CV,dakarta 198513

2. Bert Seet, Psikologi Kesehatan, Gramedia)




yang tepat sesuai dengan tingkat kesegaran jasmani vyang ingin

dicapai dari pelaku aktifitas tersebut.

Kegiatan olahraga vyang menyenangkan tanpa menuntut suatu

prestasi dapat digolongkan dalam olahraga rekreasi.

Pengertian olahraga rekreasi itu sendiri :
Rekreasi dan Olahraga adalah kegiatan yang melibatkan semua orang
s tua-muda, kaya—-miskin, desa—kota, berpendidikan—tak berpendidi-

kan pada waktu luang atau senggang untuk meningkatkan kualitas

hidup manusia, jasmani, rohani maupun keterampilan sehingga dapat

menimbulkan kegembiraan dan kepuasan bagi yang bersangkutan. 1

Olahraga rekreasi meliputi semua bentuk latihan fisik dan

rekreasi aktif yang diorganisir diluar organisasi olah raga yang

memiliki sistem pertandingan yéng teratur. 2

III.B. KRITERIA OLAHRAGA REKREASI

Kebutuhan akan kesempatan berekreasi dikota—-kota adalah untuk
menghindari tekanan dari suatu kehidupan yang tegang, olahraga
sebagai terapi mental dan fisik bagi masyarakat disaat ini sangat-
lah dibutuhkan, kriteria rekreasi dapat dikelompokan berdasarkan

faktor—faktor sebagai berikut :

1. Wayne, Milliass, R, Recreation Places, New York, 1958

2. Wieczorek, Edward.(a.a}, Masalah-sasalah Organisasi dan Manajesen Keolahragaan.
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IIT.B.1. TINJAUAN TERHADAF PARTISIPASI PELAKU

Ditinjau dari partisipasi pelaku, dapat digolongkan atas:!

— Rekreasi aktif (rekreasi obyektif)

Kegiatan rekreasi yang dilakukan dengan mengekspresikan
mental, emosi dorongan fisik pelakunya. Kegiatan ini
ingin mengembangkan kemampuannya atau mereka sekedar
melepaskan ketegangan fisik dan mental.

Kegiatan rekreasi aktif : olahraga dan kegiatan yang
membutubkan gerak fisik, seperti menari, joging, jalan—
Jalan

~ Rekreasi pasif (rekreasi subyektif)

Kegiatan rekreasi yang cenderung tidak menggunakan tenaga
dan pelakuknya tidak aktif terlibat secara fisik dalam
obyek rekreasi.

Kegiatan ini terutama untuk penyegaran dan bersifat

santai, aktifitas fisik hanya terbatas pada penggunaan
panca indera, seperti menonton, menikmati pemandangan,

mendengarkan musik.

i, Gold, Seymour. M, Recreation Planing and Design
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II1.B.2. WAKTU LUANG/SENGGANG PELAKL)

Waktu senggang/luang dalam satu hari untuk melakukan
kegiatan olahraga rekreasi erat hubungannya dengan usia seseo-
rang, dimana masing—masing memiliki aktifitas berbeda-beda,
misalnya ¢
— Usia anak—-anak dan remaja, aktifitas utamanya sehari-hari

adalah bersekolah dengan jumlah jam belajar berbeda-beda
sesuai dengan tingkat pendidikamnya, maka diluar jam—jam
belajar ini mereka melakukan aktifitas olahraga rekreasi.
- Usia dewasa, aktifitas utamanya adalah bekerja, sehingga
waktu luang yang dipakai untuk olahraga rekreasi diluar jam—
.jam kerja tersebut.

Waktu luang ini masih dipengaruhi oleh tingkat penghasi-
lan seseorang, dimana mereka yang berpenghasilan tinggi relatif
memiliki waktu luang yang lebih banyak dibanding yang berpeng—

hasilan rendah, karena sekalipun kehidupan mereka sibuk, mereka

dapat mengatur waktu luang yang dikehendaki, mengingat kedudu-
kannya yang biasanya tinggi. Sedangkan mereka yang berpenghasi-
lan rendah waktu sehari-hari lebih banyak dipakai untuk memper-—

tahankan hidup dengan mencari nafkah.

Perbedaan waktu luang masyarakat terhadap aktifitas

masyarakat, antara lain :1

1. Drs. Wing Haryono, M.Ed, PARINISATA REKREASI DAN INTERTAINMENT




B.2.a. Remaja

Yaitu terdiri dari pelajar, putus sekolah, pekerja, pengang-

guran. Mengisi waktu senggang dengan membaca buku, vkeperpus,

\\\\

pelajar/4 jam putus sekolah/10 jaa bekerja/4 jam

B.2.b. Dewasa

Yaitu terdiri dari pelajar, putus sekolah, pekerja, pengang-

guran. Mengisi waktu luangnya dengan membaca, berolahraga dan

berekreasi.

__pelajar/4 jam  putus sekelah/10 jam _pekerja/4 jam pengangguran/10 jan

B.2.c. Orang tua

Terdiri dari pekerja, pensiun, pengangguran. Mengisi waktu
senggangnya dengan membaca, bercengkrama dengan keluarga,

bertaman dan berolahraga.

DO

pekerja/4 jam pensiun/ 10 jam pengangguran/10 jam




III.C. JENIS KEGIATAN OLAHRAGA YANG DIWADAHI.

TIT.C.1. IDENTIFIKASYT KEGIATAN

C.i.a. Unsur Pelaku dan Sifat Kegiatan

- Kegiatan iatihan terbadap lingkup Dlahragé
. merupakan kegiatan penyaluran hobby terbadap olahraga.
. kegiatan ini melibatkan beberapa unsur :
~ pemain/latihan
= instruktur
- pengelola
— Kegiatan pertandingan
. merupakan kegiatan untuk prestasi, baik tingkat 1lokal
maupun regional.
. kegiatan ini melibatkan beberapa unsur :
- atlit
- pelatih/offisional
- wasit/juri

- penonton

- perngelola

C.l.b. Bentuk dan Waktu Kegiatan

- kegiatan latihan
. mempunyai kegiatan berdasarkan pada jenis kegiatan.
. kegiatan dilakukan pada pagi hari, bhingga malam‘hari
- kegiatan pertandingan
. mempunyai bentuk kegiatam secara periodik

. kegiatan dilakukan sesuai dengan jenis olahraga

| &4




C.1l.c. Kegiatan Non Olahraga

Merupakan kegiatan penunjang kegiatan utama dan kegiatan
rekreasi, meliputi :
l ~ Kegiatan pengelolaan
Sebagai pengawas, pemelihara dan memperlancar kegiatan
yang terselenggara di Pusat Olahraga dan Kesehatan.

Kegiatan ini melibatkan beberapa unsur @

pengelola

administrasi

1

pelayanan/service
- pemeliharaan gedung

— Kegiatan rekreasi pelengkap

Sebagai tempat rekreasi guna memberikan hiburan dan penye-—

diaan kebutuhan bagi pemakai Pusat Olahraga dan Kesehatan.

Kegiatan ini, antara lain :
- toko peralatan olahraga

-~ restauran dan pujasera

- arena bermain anak—anak
111.D. MACAM OLAHRAGA YANG DIWADAHI

I11.D.1. RENANG

Olah raga renang berupa olah raga air dimana segala - aktifitas

pergerakan dilakukan didalam air, jenis olah raga ini berupa :

- Permaian ini dapat dilakukan perorangan dari tingkatan usia
anak—anak hingga orang dewasa (putra putri).

- Arena permainan berupa kolam besar.

e
aly




- Jenis olahraga yang diwadahi tidak menuntut prestasi sehingga

[

tuntutan ruang bebas dan santai.
- Tidak menggunakan garis pembatas(lines),
- Luas kolam berdasarkan tuntutan keamanan.
Untuk jenis olahraga renang prestasi, jenis permainannya seba-
gai berikut :
- sistem permaian single, estafet (putra-putri).
~ menggunakan garis pembatas (lines), standard 250 cm.
- luas kolam menggunakan type A (30 X 21)

Dimensi ruang e 1

0,41_11 -
| I

starting box 0,3 M water level
(1,50 max} S e
O——¢ o——iTo o——0m—o—r] | . 1,80 H
2.50V) . ‘/) l—

‘_JTJI.;.—
fArena

M

! 26 M !

GMB.3.1. DIMENSI RUANG OLAHRAGA RENANG.

1. Design For Sport, Gerald A. Perrin
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Waktupenyalenggaraan—s
- Senin sampai Sabtu »
- Kegiatan dimulai pagi hari pukul 6.00 — 12.00 , dan sore
hari pukul 15.00 - 18.00.
I11.D.2. SAUASH

- Permainan dapat dilakukan satu atau dua orang (putra-putri).
— Gistem permainan hampir menyerupai tenis lapangan, dimana
bola tidak langsung dipantulkan kelawan melainkan ketembok
sebagai media pemantul bola.
- Lapangan berupa lantai dan tembok yang dilapisi baban parket.
Waktu pelaksanaan :
- Hari Senin sampai dengan Sabtu
Kegiatan pagi hari dimulai pada pukul 06.00 - 10.06 .
Kegiatan sore hari dimulai pada pukul 15.00 - 20.00 .
- Hari Libur/Minggu
Kegiatan dimulai pada pukul 6.00 — 20.00 .
Alat bantu yang digunakan berupa raket dan bola.
Standard besaran ruang : 6,4 x 9,75 M2

1
Dimensi ruang :~

4,572 0

1,819 "

Tribun

Side Wall I 2N |

1. Ibid
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GMEL TTT .2, DIFENST RUANG OLAHRAGA SCHIAGH.

111.D.3. BILLYARD

— Permainan dapat dilakukan minimal 2 orang.

- Sistem permainan dengan memasukkan bola dengan menggunakan
stick (tongkat sodok) kedalam lubang yang terdapat pada meja.

- Mengunakan meja dengan dilapisi bahan sintetis sebagai medié
permainan.

Peralatan yang digunakan berupa :

— Meja Billyard standard 255 x 140 cm

Scorer board
-~ Rak Stick

Stick, panjang 130 - 150 cm

Dimensi ruang :! ST /
]
sy
. 1
/ '
. j
/ 4
ST
’ Fava
L/ 4/4 s
’ /Y
,I ——-[’
/ ,’A..w_s_;/

Jnaies, Mgt R,
B ?

e ) '"‘L’

GMB.I11.3. DIMENSI RUANG BILLYARD

1. Handbook of Sports and Recreational Building Design
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Wakta pelaksanaan
— Hari Senin sampai Sabtu
Kegiatan dimulai pukul 10.00.- 20.00 .
- Hari Libur/Minggu
Kegiatan dimulai pukul 8.00 - 11.00.
111.D.4. SENAM

— Dilakukan perorangan atau berpasangan secara bersama—sama
dibawah bimbingan seorang instruktur.
~ 0Olah raga ini dilakukan dengan bebas biasanya diiringi dengan
musik sebagai alat untuk memacu pergerakan.
- Dilakukan diatas lantaj yang dilapisi bahan karpet vinyl.

Dimensi ruang : 1

Plan
GMB.111.4. DIMENSI RUANG OLAHRAGA SENAM.

jadwal pelaksanaan dilakukan sebagai berikut :

X untuk kegiatan pada hari senin hingga sabtu
. sore hari pukul 14.30 hingga pukul 15.30
pukul 15.30 hingga pukul 16.30
pukul 16.30 hingga pukul 17,30
¥ untuk kegiatan hari minggu dan hari libur
pagi bhari mulai pukul 6.30 hingga pukul 7.30
sore hari mulai pukul 15.30 hingga pukul 16.30
pukul 16.30 hingga pukul 17.30

1. Neufert Architec Data

o




D=5~ FITNESS

~ Dapat dilakukan perorangan dengan bimbingan programer.

- Olabraga ini dilakukan dengan menggunakan alat-alat bantu,

guna membantu jalannya aktifitas olahraga ini.

— Dilakukan diatas lantai keras (lantai keramik)

atau lantai

dapat dilapisi dengan karpet untuk memberikan  kenyamanan

pemakai terhadap lantai vs badan (orang).
Waktu pelaksanaan :
Pada hari senin sampai hari minggu.
Kegiatan dimulai pukul 08.00 hingga 20.00.
Alat yang digunakan antara lain :
- Electric ergometer
- Profesional cycle
- Jogger
— Chair belt massager
— Portable steam bath
- Exerbench
- Triamgym
- Bangging for healt

~ Twin rower

[ SO S —

1. Ibid

— Peralatan sport untuk 11 macam kegiatan.

Dimensi Ruang :1

L L T )

X34 id 11

M- onsosssnsmepponns
W3
"

rmimpyemrruyrraerr SRR R L L)

GMB.I1I1.5. DIMENSI RUANG FITNESS.
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Jenis-jenis olah raga yang diwadahi adalah olah raga Rekreasi
dengdan tinjauan terhadap olah raga yang digemari masyarakat Yogyakarta.
Dimana ada beberapa jenis olah raga yang diangkat seperti squash yang
memang belum terselenggara di Yogyakarta. Hal tersebut meninjsu kepada
masa yang akan datang. Jenis olah raga ini akan malai dilirik oleh masya-
rakat kota serta meninjau kepada lingkup pengelola Pusat Olah Raga dan
Kesehatan adalah pihak Swasta dimana kemungkinan-kemungkinan akan prospek
yang menguntungkan dari penyelenggaraan kegiatan olah raga yang ditam-
pung.

Dimana kini pola hidup masyarakat kota mulai mengarah képada
perubahan karakteristik sosial ekonomi masyarakat kota sehingga mulai
mengarah Kkepada 'pola dan selera mésyarakat diperkotaan akan kebutuhan
ruang terbuka untuk bermain dan berolah raga.

Untuk pelsksanaan kegialan olahraga yang diwadahi, disesusaikan

dengan woklu luang masyaraket/pemakai dan disesuaikan dengan Jenis olah=

raga tersebut sehingga pemakai fasilitas dapat benar-benar efektif dan

terarah.




BAB 1V

IV.A. ANALISA KEGIATAN
IV.A.1. PROGRAM KEGIATAN
Kegiatan berdasar pada tingkat kepentingannya, dimana
Jenis kegiatan yang berlangsung secara umum dapat berupa 3
- kegiatan bermain (berolahraga) dan berekreasi
- kegiatan pengelola
Kegiatan olah raga ini mengacu pada jenis—jenis olahraga
yang dikelola di Pusat Olahraga dan Kesehatan. Kegiatan ini berupa
kegiatan berolahraga (olah raga kebugaran dan permainan) yang
dilakukan sesuai standart dibawah programer dan pelatih, yaitu :
a. Kegiatan pembinaan, yaitu :
- Kegiatan utama adalah latihan dan pembinaan, merupakan
kegiatan rutin.
- Kegiatan sampingan berupa pertandingan dan perlombaan secara
berkala.

b. Kegiatan rekreasi

Merupakan kegiatan olah raga yang dilakukan tidak
bertujuan untuk prestasi. Kegiatan dilakukan sekelompok penggu-
na pada waktu senggang dan bersifat santai.
IV.A.2. AVALISA BERDASARKAN KEBUTUHAN KEGIATAN

Pusat olah raga dan kesehatan Yogyakarta merupakan suatu
area olah raga sebagai fasilitas kegiatan olah raga prestasi
serta rekreasi. Ditinjau dari»fasilitaé yang ada, prioritas utama
kegiatan olahraga adalah yang bersifat rekreasi dimana olah raga
yang bersifat adanya pembinaan (prestasi), sebagai pendukung

kegiatan utama (rekreasi).




IV.B.2. POLA HUBUNGAN RUANG

Kegiatan pola hubungan antar ruang dapat terbentuk oleh

adanya unsur-unsur penentu, antara lain :

- Fungsi dan kegiatan

- Tingkat ketergantungan

~ Kebutuhan sirkulasi

Pola-pola ruang terbentuk dalam bangunan akibat dari kegiatan dan

sirkulasi adalah sebagai berikut :

. 1

JENISRUANG

KARAKTERISTIK

PODLA RUANG

HALL/LOBBY

UNIT-UNIT ARENA OR.
Terlihat dari arus
masuk/keluar pengun
jung ke/dari arena

HALL/PLAZA

G TR PTG

Bangunan olahraga
dan fasilitasnya,

. suaty urutan linier
dari ruang-ruang yang
berulang,

. sebuah ruang pusat dari
mana organisasi ruang
tinier berkembang menu~
rut bentuk jari-lari.

. pusat ruang menjadi do-
pinan,

. sejumlah ruang sekunder
dikelompokan.

FOLA LINIER
v (e L T

POLA RADIAL

POLA DIPUSATKAN

&2

. ruang diorganisir dalam

kawasan struktur atau -

grid tiga disensi lain
nya.

. ruang-ruang dikelmguk
kan oleh letaknya atau
cecara bersama-sama me
nempati letak visual -
bersama atau berhubung

an

TABEL 4.2 JENI

S POLA RUANG

1. Francis, DK Ching, Architecture : Form, Space, And Order, New York,
Van Nostrand Reinhold Company 1979, Hal 205

e
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IV.B.4. Sirkulasy dalam Eangunan

KEL OMPOK MHELIEATKAN TUJUAN TUNTUTAM POL A KAITAMMNYYY DEMBAM
KEGIATAN ' SIRKULAST HUBUNGAH RUANG
I. uHUN - Penonton - Menenton - Keamanan penonton terhadap bahaya ]
kebakaran sehingga menuntut kemudahaan
[rekreasi keluar bangunan.
pasif ;
II. OLAH RAGA - Pernain | - Berlatib - Sickulasi tersendiri Jan kemudaban demi linear melewali rusing
- Bertanding lancarmya latihan dan pertandingan.
- Melatib dan - Sickwlasi terpisah dari penontan demi ke N @ (Ea
membimbing lancaran pertandingan dan latihan.
- Nengatur kegjat - Sickulasi tersendiri dan dapat langsuny égs“‘*' '

anwlahraga berhubungankearena pertandingan, W (fb

Jdalam bangounan

II1. REKREASI - Pengunjung - berekreasi da - Sirkulasi yang mudah dan kejelasan dari menembus ruapg §
berelah raga pintu masuk utama. ' =
dan santai - Sirkulasi yang terpisah dari kegiatan 3) g \§

olahraga, pengelola dan servis, = ;L
- Petugas - Mengurus fagl ' \ & SD
tasolahraga - Sirkulasi tersendiri pula agar tidak ter net work 7
ganggu dleh kesibukan dati penganjung. voang  [chang
V. PEMGELOLA - Staff - Mengelola - Sirkulasi yang juga tersendici dan tidak
Pengelola bangunan terganggu eleh kegiatan olah raga dan
keselurubhan pengunjung sehinggza memudahkan untuk meng {-f“' d
awasi dan suasana kerja yang tidak bising, sampuran ‘D
V. SERUICE - Alat-ajat - Menyimpan dan - Karena alat-alat membutubkan area sirky '
petlengkapan mengeluarkap lasiyang lebih besar, juga keselamatan
alat ! bagi barang dan pengunjung.
-kendaraan - Mengangkat -Juga membuatuhkan sickulasi tecpisah namun
setvise barang dan dapat dijadikan satu dengan sickulasi alat
embuang:an alat perlengkapan,

TABEL 4.<. SIRKULAST HUBRUNGAN RUAMS

36




Pengelompokan ruang-ruang dalam bangunan olahraga dipertimbangkan i

— - - = —
terhadap—fakter—pendistribusian—-vang—seperti—

Ruang-ruang yang mempunyai hubungan yan
berdekatan, seperti : unit-unit arena olahraga

Ruang-ruang  yang. meampunyai
3 a?knya 31Yetgkan geg ra befs
- olahraga senag dan fitness

- ruang Sauna. dan massage

Ruang-ruan
seBa?kn a
- ten a{ bilas
- toile

capaiannya amudah dan diikuti ruang semi publik seérta
private" g seal ®

erat diletakkan

st sl semnian

JiKel8apohan socara berodas, ‘seperty Y0 same

Ruang-ruang publik sebaiknya diletakan dide?an agar pen-

TABEL 4.4. ALTERNATIF PENGELOMPOKAN RUANG
IV.B.3. BENTUK-BENTUK HUBUNGAN RUANG

Komposisi

bentuk hubungan ruang yang terjadi, hubungan—hubungan ruang terse-—

but antara lain :

HUBUNGAN  RUANG JENIS RUANG

ALASAN

RUANG DALAM RUANG Fagilitag-fasilitas Indoor

gggﬁh dicapai dari segala
Qg??iggiaaing keterikatan

ruang memiliki relevans kuat terhadap bentuk—

RUANG RERDAMPINGAN " i
y - ant-uglt area olahraga
, - Fas1l

|

- sirkulasi Tudah
- erisiensi luas terat
. g??ggeguang yang teratur

R e
) - hREE sebagai penghubung
fasilitas

- pugah dalan gegca aia
- sepagal penghubung antar
ruang

- HALL Indoor
- PLAZA

- sehagai peaghubung an-
tar ruapg
- pengara




IV.B.5. SKEMA ORGANISASTI HUBUNGAN KEGIATAN

Rg.GANTI

TOLILET PORTABLE

| LOCKER |

Rg.BILﬂS—j RUANG JAGA

RUANG MESIN

IRERRERE
TRIBUN |$83isatasssss  KETERANGON :

KOLAN

KOLAM
REKREAS] PERTANDINGAN/
LATIHAN

Rg. P3K

Rg. ISTIRAHAT

GUDANG PERALATAN

mn

X
|
1}
'

OPELAKU

— SIRKULAST PENAIN, OFFICIAL,
ANGGOTA, LATIHAN,

++ SIRKLLAST PENONTON
== SIRKULASI LMM

11 SIRKULAST KELUAR DARI TRIBUN

TABEL 4.7. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA RENANG

——

PENDNTON
OFFIETAL
ANGEITA
LATIHON
! ~N—
| KETERANGAN :
| PLAZA O pea
Rg. TINGGU _ __ SIRKULAST PEMAIN, DFFICIAL,
Rg. GANTI L ANGGOTA, LATIHAN
Cicier
_ TIKET ' ++ SIRKILAST PENONTON
' LAVATORY i ' veo SIRKILAST LALM
Rg. ISTIRAHAT] [ TRIBUN |sssssss
#¢ SIRKULASI KELUAR DARI TRIBUN
+——++| TOILET PORTABLE
AREMA

TABEL 4.8. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA SQUASH

[ SR
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KETERANGAN

LAVATORY }__ Rg. TUNGGU

Rg. PENYIMPANAN ALAT Rg. BILLYARD

DPE'E%}?{ FELAKU
K
PEMAIN O
LATIHAN __ SIRRASI PEMAIN, ANGEOTA, DFFICIAL,
@GGGTA LATIHAN .
<+~ SIRKULASI PENONTON
PLAIA *eo SIRKULASI UMM
¥4y SIRKULASI KELUAR DART TRIBLN
TIKET
f
] f
f
TRIBIN [$2383

TABEL 4.9. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA BILLYARD

HAIN
OFFICIAL
LATIHAN
ANGGOTA
| PENDNTON }
1
HALL
Rg. GANTI Rg. TUNGGU | TOILET PORTABEL
1 $
LOCKER Rg. PERSIAPAN s
TRIBUN] $88 8888883888888 188
Rg. BILAS ]
Rg. PROGRAMER ’_I Rg. SENAM
Rg. INSTRUKTLR L
Rg. FITNESS

TABEL 4.10. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA KEBUGARAN
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(W ._/) () PeLA |
NN, SN ety _ SIRKAAST PENGELDLA, PIMPINAN,
1 _1 PANITIA, PETUGAS
GUDANG BUDANG GUDANG
PERLENGKAPAN M.E. REPARAST PERALATAN vou  SIRKULAST LM
‘ 1 ' v SIRKILASI BARANG
|ARENA CLAHRAGA

TABEL 4.11. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN SERVICE

—

UMUN

\’_

HALL

t

PENCATAT

i

Rg. TUNGGU

Rg. TUNGGU TOILET PORTABEL

Rg. MASSAGE Rg. SALNA
Rg. ISTIRAHAT KARYAWAN [Rg. MESIN

—

1

R

PS1ROL DGEiER mngﬁém

Rg. ISTIRAHAT

I A

Rg. BILAS LOCKER CAV/BILS

TABEL 4.12. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN KESEHATAN

PENGELOLA
PIMPINAN

PETUGAS
PANITIA

Rg. KERJA

PETUGAS
HALL LAVATORY

PANITIA L ]

BUDANG

HALL BERSAMA

TABEL 4.13. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN RUANG PENGELOLA
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ZN RETERANGAN
D)
- O raAu
\ 4 ooo GIRKULAST UMM
HALL
£ - I
LAVATORY | 6. MAKAN PLJASERA KASIR
| ! Rg. MAKAN RESTORAN
COUNTER MAKANAN KASIR
| 1

LAVATORY PORTABEL DAPLR

TABEL 4.14 SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN FASILITAS RESTORAN DAN PUJASERA

( L
—" .
E UMM )
HALL \1
& g
HALL
TICKET
BOX 5
' |
. ] -
RG. KARY AN ==K T
BUDANG KARYAMON
[ 1 I l
POM BOM vioeo | { pinoons | | koLaw ( | TAMIYA TOEEL 4. 16 SEEMO HUBELMGON
- s EEGTIOTON TORD OF

TABEL 4. 15 SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN ARENA BERMAIN ANAK




IV.C. PERSYARATAN RUANG

JENIS PENERANGAN

VISUAL

PENERAFPAN

. Pencahayaan alami
-jenis sumber cahaya

~ minimal 10% luas
pemasukan sinar da
ri bidang yang
akan diterangi.

. jenis pencahayaan

. pencahayaan buatan
- jenis pencahayaan
direct, semi di -

atap transparan
====»Z&§=====

/ \
\

. M

bukaan diniding

I

tidak langsung

. Peailihan jenis lampu :

- tingkat penerapan disesuaikan
dengan jenis olahraga.

- pengaturan tata letak lampu
disesuaikan dengan bentuk bi-
dang atas (ceiling).

. kuat cahaya 200 - 400 luy

. untuk penerangan alami, tidak
boleh memasukan sinar matahari
langsung untuk senghindari si-
lau,

penyinaran
tak > memberi
langsung tahaya

Dimungkinkan penggunaan pantulan
cahaya dari langit-langit berwar
na terang melalui sistem inde -
rect, dengan harga-harga faktor
refleksi cahaya yang dianjurkan:

dinding 0,3 - 0,6
langit-langit 0,6
“lantai 0,25

indirect.

rect, ditfuse,
semi indirect,

TABEL 4.17. PENCAHAYAAN

IV.C.2. SOUND SYSTEM

- Berfungsi sebagai informasi audio bagi pengunjung.

— Pada saat pertandingan diperlukan loud speker yang menyebar.

- Untuk menghindari gaung, loudspeaker diletakan pada tepi

fond, sehingga jarak pantulan suara berkurang.

pla—-




1.00-1.20 as

tnbian lipat

GMB.4.2. PERSYARATAN TEMPAT DUDUK

C.5.c. Jenis Tempat Duduk (tribun)

Kriteria dari tribun, antara lain :

- Kenikmatan penonton

- Keselamatan penonton

Fempat—duduk yvang nyaman
Adapun Jjenis-jenis dari tempat duduk pernonton (tribun) antara
lain :
ELEMEN C I R I PENERAPAN

tribun tetap

. tidak dapat diubah
. perlu arena/tempat

yang tetap

tribun lipat

dapat dilipat
sewak tu-waktu dapat
dipakai

. fleksibilitas arena

untuk mendapatkan —
fleksibilitas arena
digunakan tribun

lipat

TABEL 4.19. JENIS TRIBWN

At




SUMBER : BUILDING PLANING AND DESIGN STANDART
GMB.4.3. JENIS TEMPAT DUDUK
IV.D. KEBUTUHAN LLIAS MAKRO

Kebutuban luas ruang makro diperlukan untuk mendapatkan perkiraan
luas sementara perencanaan.
Dalam menentukan modul yang dipergunakan diarahkan terhadap :

~ Disesuaikan dengan sistem struktur dan konstruksi yang digunakan

untuk memenuhi fungsi kegiatan di Pusat Olahraga dan Kesehatan.
Digunakan modul dasar sebagai pengembangan 1ebih  lanjut adalah

kelipatan 30 Cm.

- Modul peralatan dan arena, digunakan kelipatan modul dasar 10 Cm.

- Modul kegiatan berdasarkan studi ruang gerak untuk kegiatan olahra-

ga dan sirkulasi dalam bangunan, dipakai kelipatan 30 Cm (1 ft)

yaitu 60, 90, 120 dan seterusnya.
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MODUL

FAKTOR  FERTINBANGAN

¥ Kebutuhan ruang gerak dan sirkulasi
untuk kegiatan olahraga dan kesehatan.

00 ol

KEBUTUHAN RUANG PEMAIN

TABEL4.20. PENDEKATAN PENENTUAN MODUL
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IV.E. STRUKTUR ARENA

Untuk kelancaran dalam berolahraga, pada olahraga tertentu
menuntut kondisi yang khusus dari struktur arena. Berdasarkan pada

persyaratan struktur arena, beberapa hal yang akan ditinjau adalah

sebagai berikut @

IV.E.1. LANTAI ARENA/LAPANGAN

Untuk mendapatkan lantai arenma yang baik, perlu adanya

persyaratan terhadap bidang arena, antara lain =

—~ lantai harus rata dengan toleransi 0,3 cm/10 m.

- mencegah pemain tergelincir serta menunjang karakter dari
pantulan/putaran bola.

- mudah perawatannya khusus dalam hal kebersihan.

- tanda-tanda harus rata dan memiliki kesamaan sifat terhadap
lantai.

- kostruksi harus mampu meredam suara.

- pilai refleksi : 0,2.

IV.E.2. DINDING ARENA

- Harus cukup kuat untuk menahan lenturan dari pemain maupun

bola.

Permukaan dinding harus rata, tidak boleh ada tonjolan-

tonjolan kasar.

Bukaan jendela pada dinding harus terletak sekurang-kurang-

nya 3-4 M diatas arena.

- Bukaan pintu harus membuka keluar arena dan memiliki sifat
yang sama.

-~ Nilai refleksi 0,2.
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IV.ELE. LANGITH ANRTT AREN

Untuk mendapatkan ruang yang berkesan bebas dan

terhadap aktivitas yang dilakukan, perlu adanya peryaratan yang
menunjang terhadap aktivitas yang terjadi, sebagai berikut ;
- nilai refleksi 0,6 — 0,8,
- ketinggian minimum dari lantai arena kelangit-langit:

. 7 m, bagli latihan dan rekreasi

. 2 - 11 m, bagi pertandingan

- ringan dan kuat

}

untuk  mencapali penerangan  alami yang lebih merata, maka
riadakan langil-langilt penerangan pada arena, bahan penutup

terbuat trasnparant, tetapi tidak menyilauvkan mata.

| ) |
|

|

|

| | \ ;
| | o
i ! , \
| | | ‘;*;
1 HpS.5¢ | HT 1T |
| i a
'1» : )
| 1 l |
| ' l

| L |

GHB. 4.4
UEURAN TINGGT LANGIT-LANGIT
TERHADAF DAERAH FERMAINAN

SUFEER g BLDLIY NG PLANMIMG S T
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FAKTODR CIRI UMNUH P ENEFRATP AN

“tTNGKﬂNBﬁN“-———"r-nerupakan—iin?knnqan—rmu;-1hm1fa—aak[u 3
~ di dominasi oieh : Eenampilan bangunan disesuai

- bangunan dengan keting-| kan dengan :

gian dan KDB rendah, - ruang terbuka/hijau yang
- ruang terbuka hijau dominan pada fasilitas Fu-
khususnya ditepi jalan sat Olahraga dan kesehatan
bebas hambatan, Bangunan sekitardengan skala
?KDB dan

- ruang terbuka lainn¥a H zang relatif kecil
jalur-jalurtransportasi]| ketinggian baneunan rendah},

dan persimpangan jalan | dengan memberikan kesan ring
BANGUNAN besar
EKSTERIDR . Penangilan !
~ bentuk Hi-Tech dan ke
jelasan struktur yang o
olahraga dan kesehata E‘A’?C“"'! gEN 3G
a atan o ?
dengan jenis rekreasi E; &gJHﬁ?ilﬂ W dedtou
- asEek visua] yang mena| Secara mikro @
rik dan mengundang, se| - bentuk Hi-Tech yang menun-
pengenal in ciri umumnya
- kemampuan meningkatkan as-
pek visual dan menjadi tan
| da pengenal bangunan itu

an pada proyek yang berskala
mencerminkan aktivitas
hingga senjadi tanda jang suasana diatas, sela-
sendiri maupun lingkungan

TABEL4 .21. PENAMPILAN BANGUNAN

Untuk tercapai adanya hubungan ruang dengan kegiatan yang ada,
terdapat keterkaitan antara pemakai dengan jenis-jenis kegiatan. Sehingga
didapat karakter-karakter ruang yang berpengaruh terhadap penataan ruang

dalam. Terbentuknya penataan ruang dalam dengan meninjsu terhadap :

- Program Ruang

- Pola Ruang

- Persyaratan Ruang

- Persyaratan Tempat Penonton

Akan didapat efektifitas ruang serta kegiatan yang dilakukan menjadi
lebih rekreatif dan dinamis.

Hal tersebut akan berpengaruh terhadap massa bangunan sehingga
penampilan bangunan dapat menimbulkan citra pada bangunan itu _sendiri
maupun lingkungan. Maka perlu adanya pendekatan konsep perencanaan dan
perancangsn sehingga skan dapat terpenuhinya hasil akhir. Hal tersebut

akan dibshas pada bab berikutnya.
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PENDEKATAN KONSEF PERENCANAAN DAN FERANCANGAN

V.A. PENDEKATAN PERENCANAAN

V.A.1. PENDEKATAN LOKASI

A.1.a. Perkembangan Kota Yogyakarta.

Sesual

maka arah perkembangan kearah selatan kota merupakan daerah F

berorientasi

' daerah industri

daerah kampus, daerah pemukiman dan daerah rekreasi/daerah
hijau membentang dibagian timur kota. Untuk daerah pemukiman

dikelompokan dalam neighborhood beserta fasilitas penunjang.

A.1.b. Minat Masyarakat Terhadap Olahraga

Minat olahraga pada masyarakat dapat

dengan rencana

menurut  pengamatan pada daerah pemukiman yang bterpendodak
padat dan mempunyai kehidupan sosial yang cukup baik, olah-

raga lebih berkembang.

pada Kraton sebagai pusat kota

diperkirakan

perkembangan kota Yogyakarta

lama serta

ringan. Bagian arah utara kota merupakan

UTARA TINUR | SELATAN | BARAT | PUSAT

ARAH PERKEMBANGAN KDTA 4 I b4+ | + 44 — |
KEBUTUHAN SARANA PP + + PN FAFR R
MINAT MASYARAKAT + 44 + + + ++4
CARANA YANG ADA + + + + + 44
JUMLAH 10 + 74+ 74 7+ |8 1-

TAREL 5.1, FEMILIHAN LOKAST




V.A.2. PEMILIHAN LOKASI

ST ITMDANCAN  Odldala

diambil alternatif lokasi berdasarkan nilai yang tinggi.
Alternatif 1 |
Dengan jumlah nilai yang paling tinggi, berada diwilayah
bagian Utara kota Yogyakarta.
Berada diseputar wilayah kecamatan Depok, termasuk wilayah
kabupaten Sleman dimana perkembangan penduduknya lebih
tinggi dibandingkan dengan kecamatan—kecamatan lainnya di
Yogyakarta.
Untuk mengimbangi perkembangan penduduk yang mulai meningkat
dan maju, perlu adanya pemerataan sarana. Perkembangan
pemukiman dan perguruan tinggi mulai diarahkan kebagian
Utara Yogyakarta, khususnya di kecamatan Depok.
Alternatif 2
Dengan jumlah nilai tinggi berada didaerah Kodya Yogyakarta,
karena dimungkinkan kodya sebagai alternatif terpilih.
Dimana sesuai dengan master plan Kodya Yogyakarta, untuk
sarana olahraga diarahkan pada kecamatan Umbulharjo.

Kondisi untuk saat ini, sudah ada beberapa sarana olahraga

antara Iain GOR. Hmong HUgD dan stadion Mandalakridac—

oh 7
71
g 3;44
TR Tl
e
3 2 X S {
4

~. e :
L6 2 T IT. TEy ALTERNATIF LOERET

i Y]




ALTERNATIF i 2

Sesuai Master Plan < v
Tistrik, pam, telepon v =
jdak jaJur tegangan

1888 pggndgtur teoen v v
Kemudahan dilihat v

Kondisi/potensi lahan v X
Daerah ramai v %

[ %6R |

TAEL. 5.2, LOKAST TERFILIH

Jadi alternatif terpilih berada di bagian Utara Yogyakarta,
wilayah kecamatan Depok Sleman

Alternatif lokasi secara lebih detail diarahkan di daerah sepu—
tar :
1. Sekitar Perempatan jalan Gejayan dan Ring Road Utara.

2. Sekitar Ringroad Utara daerah Condongcatur

Pilihan ini didasarkan pada pertimbangan terhadap :

- Karena sesuai dengan rencana pengembangan kota dan masih

banyaknya tanah kosong.

Kebutuhan sarana olahraga yang memadai.
~ Tingkat kehidupan yang maju.
- Penyebaran pemerataan fasilitas sarana kota, diwilayah sub

kota.
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PetaS.2. PENYEBARAN FASILITAS KOTA WILAYAH YOGYAKARTA

A.2.a. Pendekatan Lokasi Tapak

ALTERNATIF 1

ALTERNATIF 2

4ot

PENCAPALAN

TATA GUNA TANAH

PERKEMBANGAN LINGKLNGAN

KEADAAN SITE

Terletakditepijalan—ring-—Terletakditepi—talan
road utara, pencapaian dari | Ringroad utara Condong

arah barat dan timur,

Merupakan peruntukan tanah
bagi pemukiman,

Merupakan daerah yang mulai
dikembangkan, penyesuaian
lingkungan lebih mudah.

Daerah yang merupakan bangu
nan campuran. tanah tidak
berkontur, area tanah cukup

Catur, Pencapaian dari
arah barat dan timur,

Merupakan peruntukan ta -
bagi pemukiman serta are-
al pendidikan, .

Merupakan daerah yang su-
dah sulai berkemsbang dan
sarana kota sudah terse -
dia serta saat ini prasa
rana olahraga belum ada

merupakan daerah persawah
an.

TOLELS, 2 ALTEFRNST T

TEFOI

w7

N



Perumahan

it /\“___ \

e

W JTHO ORI (oo g e

Perumahan
Condong Catur

R TR

Perymahan

G, 505 ATERNATIF TAFAR

ALTERNRTIF g i 2
B
NO. SASARAN KEINGINAN g
T N N
1. Dekat dengan pemukiman 9 |10 |100{10 | 90
2. Kemudahan pencagaian 10 {10 | 90| 9 | 90
3. Lingkungan sekitar lokasi g7 10
4. Kondisi tapak mudah dikenal 7 (10 9
! 3a {gr?indar dari kepadatan lalu- | 7 110 | 907 7 {90
intas
E b, Memilki pengamatan yang baik ke} 9 |10 | BO) 7 |BO
dalas site
7. Penyediaan Jahan t 10.000 M2 6 |10 | 60|10 4B
6. Dilalui trapsportasi umum 10 110 {100110 |60
bbb 625

alt, terpilih
TAREL 5.4, TAFAK TERFILIH

V.A.3. TAPAK TERPILIH
A.3.a. Terhadap pengembangan kota

Lokasi tapak terpilih, saat ini berada pada lingkungan
yang baru mulai berkembang sehingga penyesuaian dengan

kegiatan lingkungan yang menunjang akan lebih mudah.

Lt
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A.3.b. Batas tapak dan lingkungan

Batas tapak terpilih dan lingkungan sekitarnya :

¥ Sebelah utara dibatasi oleh daerah pemukiman.

X Sebelah timur me?uéakan areal: pemukiman dan perguruan
tinggi.

¥ Untuk sebelah selatan merupakan kawasan menuju perkotaan.

¥ Luas tapak secara keseluruhan * 5 HA,

¥ Penggunaan tanah saat ini merupakan areal terdapat bangu-—
nan campuran.

¥ Pada dasarnya kedudukan tapak cukup baik, karena dikeli-
lingi 1lingkungan perumahan dan terletak pada sudut per-
simpangan jalan Gejayan dan ditepi Ringroad Utara.

X Utilitas kota sudah tersedia dengan Jjangkauan relatif

dekat.

Preumahan
Yumd Halaram

% s I~

ToeAT

W)
Terumahan
(ondeng Catye

LER W

iy 'l‘-\,

GG 4. TAFAK DENGAN L IMGELINGSN
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V.A.4. ALTERNATIF MAIN ENTRANCE

Altermatif 1 :

- Pencapaian agak jauh dari jalan raya
- Mengganggu lalulintas (timbul kemacetan), dekat traffic light.

— Kurang terlihat dari arah jalan, berhubungan dekat traffic light.

Altermatif 2 :
- Pencapaian dekat dari arah jalan raya
- Mudah dikenal/dilihat dari arah jalan raya

—~ Tidak mengganggu lalulintas pada traffic light

Alternatif 3 :
- Pencapaian dekat dari jalan raya
- Tidak mengganggu lalulintas

— Kurang terlihat dari jalan raya

Alternatif 4

- Pencapaian jauh dari jalén raya
— Tidak mengganggu lalulintas

- Kurang terlihat dari jalan raya

Alternatif pemilihan Main entrance

&L
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. ALTERNATIF i 2 3 4
TINJAUAN M.E N N N
Tidak mengganggu lalulin- | 9 7219185 | 9| 81| 9 |81
tas.
Hudah terlihat B b | B 64| b (4B |7 |5k
Hudah pencapaian 7 4919 165 | 6427 |89
n 210 m 184
N
alternatif terpilih
TEAEEL Sa 8. FEYYN ENTRONCE  TEFE L TH
/
/
/
\\\\ S /
R / T
o
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/ a
|
|
N
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V.B. PENDEKATAN PERANCANGAN

V.B.1l. PEMAKAI

Hubungan pemakai berdasarkan tingkatan golongan dengan kebera-

daannya terhadap fasilitas Pusat 0Olahraga dan Kesehatan (PORK).

PREDIKAT GOLONGAN SIFAT KEBUTUHAN STkAP TERHADAP PORK
Fengunjung .Datang ke FORK .kemlasan mentapax . Fenyediakan jalur masuk ke FIRK yang jelas -
ke ag rat -r ta den mg ta sat ntuk kepdaraan pribadi.
en araan Brl é gese al{ , H pan ruang ruang terbuka dengan kegia-
t Hhan tmghat ﬁe r51l E
.lertarik datang se unter keat. mben an p am 1 angunan kontras yang -
ke tapal Ii karena .Rua?g ?teraksx s0- pen ung ﬂ
EenamEl ag ilan szft amk)gng a rika ngur pedestrmn Kang singkat an -
R‘ﬁnSR alan waktu singka 253 i;térrl ragn e?nljgnanlglera{s‘i sosial bagi
. Wan unfuk ber Ben; ea pt gan den an fas111tas ninjangnya
0l raga non- . Penyediaan tel onton yang nyaman,
gﬁg gc Bvl]ng: sengfgla an uadah olahraga prestise yang d1 -
event tertentu
p:nggagn . tangatg Egnksan ggm dahan gl;g g% ﬂengedxakan jalur pedestrian menuju halte ken-
1 h dekat iak buk ifat rek
St g e - Ml e s e
5 karena ntian kendara ﬁgmlrm egla an plahra a% PDE
adan a ‘event - | an umum, ka Kemungkinan ifteraksi sosial masyara-
ter{egt . Tem } 1nteraiE hat sgkxkar 11ag§u qalrll.
. u;uan untuk non| sosial yang cukup enyediakan waddh olahraga dengan harga sewa
lama * Jan dengan terjangkau.
. atang ketapak penyediaan saran
: Eata rgta berja ¥ang rekreat{f san
an kaki ai ser are r as1.
TYJ an un&uk er ngk kebutuh
ahraga e- E er dan se un er
butuhan sosial. %FB%Q ?‘%E«u
_ pe;a an kaki,
j . ' - .M igk k kelugr kePORK
Pkersdl | R | TR Mgl “Semnat Boareor | YeYE et epentan anegg byanan, 10
nak n kendaraan E 2" [nan hm a ti Wﬁdtakan uad st1raha dengan segala -
B adl, a under atas 1tas pendu ungn d.
kg;gnng kﬁ;%g%gn tem&g g ge}a_geal parkir khusus yang dekat -
pekerjaan, 4
. 0RK dahan me i destrian k ta-
RS | B | e - e pedestrin elaris
unakan 5endgea B rhentian ﬁ gedxakan Jalur pedestrian menuju halte ken
N umum entaraan umum.
6a{an kg ebOR Kem ﬁﬂﬁﬂ pen pe penyedlakan kantin-kantin yang cukup terjang-
k tuntutan
gg[g?'?aagn 1‘1ng a% kebutuhan
mgrtld%g asx?gnhe prider & sekunder.
Pemain dan .Datang kePDRK Kemudahan dan keama| . Menyediakan Jalur keluar masuk darx/ke kegia-
Dfficial ﬁgg géah[ aﬁa H bersifat T ?'us.
yedia sarana an“prasarana olahraga yang

Emgﬂg akomodasi
CenEen'm menda

Ea Rste, yanan

Py

g Xedlalan wadah
sarana presta

51.

berstandard.

TABEL 5.6. PEMAKAI
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V.B.2. Pengelolaan

Aktifitas pengelolaan merupakan sarana penunjang untuk

memperlancar jalannya pelaksanaan latihan, pertandingan serta

sarana rekreasi pelengkap yang terdiri dari :

1. Kantor Pengelola.

Sebagai pengawas, pemelihara dan memperlancar kegiatan yang

terselenggara di Pusat Olahraga dan Kesehatan.

2. Sarana Rekreasi Pelengkap.

Sebagai tempat rekreasi pelengkap antara lain ;

restaurant, pujasera, toko peralatan olahraga dan arena

bermain anak.

3. Sarana Olahraga

Sebagai sarana utama untuk latihan maupun bertanding. Adapun

aktifitas sarana olahraga dan kesehatan :

- Aktifitas olahraga dan kesehatan yang bersifat harian :

a.
b.
CI

d.

squash
renang
billyard

fitness

e.

fl

g-

senam aerobic
sauna

massage

— Aktifitas olahraga yang bersifat mingguan, bulanan, tahunan

a. squash

b.

renang

c. billyard

d.

senam aerobic

Aktifitas ini merupakan kegiatan untuk pertandingan, dimana

fasilitas ruangannya disewakan.




— Aktifitas sub—sub latihan

a. renang
b. squash
€. billyard

d. senam aerobic

e. fitness

| V.C. PENDEKATAN KEBUTUHAN RUANG
V.C.1. MACAM RUANG

Macam ruang didasarkan dari bentuk kegiatan olabraga yang
diwadahi pada Pusat Olahraga dan Kesehatan, serta kebutuhan ruang
untuk kegiatan lainnya. Bentuk kegiatan yang diwadahi meliputi =
kegiatan pelayanan umum/penonton, kegiatan persiapan pertandingans
kegiatan latihan, kegiatan teknis pertandingan, kegiatan operasion—
al/pengelolaan. Dari program kegiatan, dituangkan macam kegiatam
yang diwadahi vyang meliputi : kegiatan pelayanan umum/pelayanar
penguniung, kegiatan kegiatan persiapan dan teknis pertandingans
kegiatan pengelolaan, kegiatan rekreasi.

V.C.2. HEUNGAN RUANG

R

Sirkulasi manusia perlu dibedakan menurut kegiatan vyang
dilakukan oleh masyarakat pelaku kegiatan yang mempunyai kepenti
ngan berbeda. Sirkulasi yang terdiri dari penonton, pemain, penge—

lola, masing—masing disediakan pintu untuk masuk kearena.

=——= sirkulasi penonton

penonton ——— tribun
T = girkulasi pengelola
I@ pengunjung | pengelola A kantor | = Girkulasi pemain
: b T dan pelatih
pensain/pelatih Sa—" arena ~—— = hubungan langsung

— - - = hubungan tidak
tidak langsung
TABEL 5.7. SKEMA SIRKULASI PENGUNJUNG  SUMBER : ANALISA
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V.D. PENDEKATAN TERHADAP BANGUNAN

V.D.1l. POLA RLANG LLIAR

KRITERIA

A R A HAN

% Ruang penerima X
X Ruang pengikat antara ke
giatan yang ada dalam ta

pak

X Buffer terhadap iklim dan| X
polusi

X Pemberian privacy terha -
dap tapak X

X Ruang terbuka bagi ling-
kungan tapak

X Ruang terbuka bagi kota
(urban open space) X

Pengolahan ruang luar seba
gai sarana rekreasi terbu—
ka dan taman—taman sebagai
ruang terbuka hijau
Kegiatan rekreasi diluar
sebagai kelanjutan dari ke
giatan dalam gedung
Pengolahan ruang luar seop—
timal mungkin karena mempe
ngarubi visualisasi dan ori
entasi terhadap banguan
Untuk elemen keras yang mem
bentuk ruang luar seperti
parkir, perlu dipertimbang
kan luasannya serta sirkula
si yang efisien agar tidak
mengganggu elemen lunaknya

TABEL 5.8. ARAHAN POLA RUANG LUAR

V.D.2. PENGELIMPOKAN KEGIATAN

KRITERTIA

, ARAHAN

penempatan parkir dalam tapak

¥ Orientasi dari massa bangunan

¥ Fungsi dan hubungan antar kegiatan|¥ Pengelompokan kegia
¥ Jalur pencapaian, sirkulasi dan tan dalam tapak di

¥ Pola ruang luar atau ruang terbukal sifat dan waktu ke—

dasari atas jenis,

giatan dan pemakai
1 1
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PELAKU KEGIATAN JENIS KEGIATAN SIFAT KEGIATAN ;
Pengunjung Pelayanan terhadap Publik ;
Pengelola Pelayanan teknis dan Semi publik

administrasi
Barang Pelayanan bangunan Service

TABEL 5.10. PELAKU TERHADAP SIFAT KEGIATAN
V.D.3. SIRKULASI DAN PENCAPAIAN

Transportasi dan lalulintas tapak sangat berpengaruh terhadap
Jalur pencapaian ketapak dan visualisasi terbadap tapak. Hirarki
jalan yang mengelilingi tapak akan mempengaruhi letak bukaan
(entrance).

PENCAPAIAN

KRITERTIA

ARAHAN

¥ ¥ ¥

Mudah dicapai, jelas dan
mengundang

Tidak menimbulkan kemacetan
lalulintas disekitar tapak
Arus pengunjung terbesar
dan hirarki jalan
Pemisahan yang jelas antara
kendaraan dan pejalan kaki,
agar Lidak saling menggane
gu dan memberi rasa aman ke

pada pengunjung

X Pencapaian utama (main -

entrance) adalah sisi 1
Pencapian tambahan (side
entrance) adalah sisi 2
untuk pengunjung dengan
motor, pengelola dan
service

Dibuat pedestrian dise—
panjang sisi baral dan
selatan tapak

Pencapaian dibedakan

atas pengunjung (berja-—
lan kaki atau dengan ken
daraan) dan service

TABEL ©.11. PENCAPALAN

SIRKLLASI

ERITERTIA ARAHARN

X F-"emlf.)a ABEN é&;}«qq Jelag antara b &;u'-l:u asi jalan kaki
sirkulasi cl&-aan t.cancmn (pedestrian) dip JSr.-\'l -----
a] D] I'allz sehingoga tidak kan cari “-"»'Lrl'Lllc'_‘\S.’l ke
J ;mar"taﬂarmm :(('.l'('ﬁ'i's darraan
hincga ti - ¥ Sdrkiilea
ATy p('n Lll“lJllI 1) gL Lanosuieg  (oard
Lapak T meniiu b -

m1 bang Tuar ta
Ve c:la? : Tq;' lrlan), ;Pdangl Lan_ -
et 1ok
I
¢

e, szlrd?\rl !'-'Fd'"l

tasi khusus un -

b S }ﬂarwa i

htll' Clarue b kesbakaran ] -n unc|

1 e ,l AR lerigan g anya -,unpn -----

¥ Sirkulas) pejalan tdFl hawg lﬂ\'tJLll pErhentian
mﬂnpwr'F L@ Jarak capal, oi un ok nanlnlanq I'e'?an

gm k3 ha’ras.s "Plﬁ,‘lé’;\f%"-‘m gﬁm ar
1 maksimun SO0 et

b rena 1{ Yﬁcﬁ' Sexlad
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V.D.4. PARKIR

K

RITERIA

ARAHAN

¥ Mudah untuk mencapai seluruh kegia X Sistem parkir di

tan dalam tapak buat dengan sis -
X Memiliki jalur sirkulasi yang jelas tem pool agar ti-
X Arus kendaraan keluar masuk parkir dak mengganggu
perlu dipertimbangkan terhadap ke-— kegiatan didalam
lancarannya tapak
X Tata letak parkir perlu memperhati X Parkir untuk ser-
kan pengolahan terhadap ruang luar vice diletakan di
sehingga bisa didapatkan ruang ter sisi belakang ba

buka yang teratur dan nyaman

ngunan

TABEI, 5.13. PARKIR
Pola Parkir j
}
FOLA PARKIR ARAHAN PENERAFAN [
t
T . { Hen k 1 i
HENYATU E""‘ # ’?eﬁ"h“’:H‘ﬁ n{',aﬂﬂ“génﬁz'gpgeﬁy‘éie- |
' eBYR't'?““ p;"h‘;l 2afan Tonpat parkir 5,
n
95:1'3‘2 Egél ‘tlaﬁ b1'£e|a ’ kanltcongL_ kegiatan |
ﬂemanfataan lahan parkir !
efektif E
HENYERAR + Sulit wemanfaatkan V
1r yang kosong
. §rtent sh Refakal ti-
. k
I
VAL S0 14, FOLA FARRTR
V.E. BANGUINAN

V.E.1. PENAMPILAN BANGUNAN

KRITERTIA

ARAHAN

X

¥ Orientasi bangunan disesuaikan deng|X Bangunan sport hall

an pencapaian utama dan sudut pan-— mengutamakan penonjol
dang terhadap tapak
Pola ketinggian bangunan untuk men ngunan sebagai penam -
ciptakan skylime yang baik
Mampu menarik minat pengunjung un —|% Bangunan pelengkap per
tuk memasukinya
Memperllhatkan bentuk struktur Seba ngundang dan rekreatif
gai keindahan bentuk arsitektur ¥ Kantor pengelola seba
Terdapat pencerminan balwa bangunan gai bangunan penerima
milik swasta

an bentuk struktur ba-
pilan arsitektur

lu dibuat menarik, me-—

dibuat dinamis dan me
ngundang

TABEL 5.15. PENAMPILAN BANGUNAN
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V.E.2. ORIENTASI BANGUNAN

KRITERIA

A RA HAN

% Keadaan iklim seperti
matahari dan angin

X Konteks terhadap sumbu—
sumbu jalan ringroad dan
jalan Gejayan, menjadi
sumbu patokan

X Kesinambungan antara kegi
atan didalam dan luar
bangunan

X Orientasi bangunan diarah
kan pada sumbu—sumbu utama
pencapaian sehingga didapat
efek visualisasi yang baik
kearah tapak

X Perletakan dan orientasi
massa bangunan mengikuti
arah orientasi matahari se
hingga dapat mengoptimalkan
pencahayaan alami

X Diupayakan terjadi kesinam
bungan antara kegiatan di
dalam dan di luar bangunan

TABEL 5.16. ORIENTASI

V.E.3. Massa Bangunan

KRITERIA

ARAHAN

X eglatan yang dilakukan
didalam bangunan

X Kebutuhan dan distribusi
ruang )

¥ Efisiensi penggunaan ru
ang

¥ Kesan yang ingin ditam -

ilkan memperlihatkan

eindahan tuk dan

struktur (unik)
¥ Kemudahan pengembangan
dimasa mendatang

Pembentukan massa bangunan meru
kan pengembangan dari bentuk .

Untuk gunan sport hall, lebih
ditekankan pada efisiensi ruang
terutama ruang sport hall

Untuk gedung peleng&ap lebih dite
kankan pada distribusi dan efi -
siensi ruang terutama tata letak
ruang

Arena bermain anak,dan bangunan
pelengkap serta arena olahraga di
sejajarkan kearah sumbu jalan
Ringroad

TABEL 5.17. MASSA BANGUNAN

V.F. PENDEKATAN STRUKTLR

Dasar didalam menentukan sistem struktur yang direncanakan adalah :

- Mendukung fungsi bangunan sebagai fasilitas olah raga.

- Kekokohan dan stabilitas j

beban

akibat kegiatan yang terjadi didalam bangunan dan

Struktur bangunan sanggup menaban

beban

struktur bangunan itu sendiri, serta pengaruh beban alam maupun

a8 '-4.'4,
beban-beban lain yang mungkin terjadi.

i' * PERPUSMKAAN *




Ketahanan terhadap pengaruh 'lingkungan dengan kondisi tanab

1 . |
kering—dan—taban—terhadap - Bahaya Kehakar AT,

Fleksibilitas /kemudahan pengembangan.
penampilan bangunan.

Elemen utama sistem struktur meliputi :
Rangka atap dimungkinkan untuk pencahayaan dan penghawaan alami.
Kolom berfungsi sebagai penyalur beban dari atap kepondasi.
Struktur bangunan, sub struktur sebagai pondasi dan utama.
Pemilihan sistem struktur pondasi dipengaruhi oleh kondisi tanah
pada lahan yanqg direncanakan.

Pemilihan sistem struktur pada fasilitas olah raga ini

ditinjau dari fungsinya harus dapat mewadahi kegiatan ruang dalam
yang luas, dan bebas kolom. Alternatif struktur atap vyang paling

sesuai adalah sistem struktur bentang lebar.

Kemungkinan pemilihan

——— ey

KOMBINASI STRUKTUR .BENTUK STRUKTUR .
RANGKA

[

|

f PLAT
CABEL

GMB.5.4. ALTERNATIF SISTEM STRUKTUR BENTANG LEBAR!

1, Diktat kuliah SKBS VI JUTA UI1, Ir. Amir Adenan, 19%2
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V.G. PERLENGKAPAN BANGLINAN

Perlengkapan bangunan merupakan sarana yang berperan bagi
kelangsungan kegiatam dalam bangunan. Persyaratan perlengkapan bangu-—

nan adalah kesehatan, kenyamanan dan keamanan.

V.G.1. PENCAHAYAAN

Digunakan sistem pencahayaan gabungan antara alami dan bua-

tan.
X Pencahayaan alami dengan penggunaan skylight dilakukan secara
tidak langsung dengan pemantulan cahaya, agar cahaya yang diha-
silkan merata. Pencahayaan buatan digunakan pada malam hari atau

untuk membantu pencabayaan alami.

X Pengontrolan akan kekuatan dan arah cabhaya dapat menimbulkan

suasana yang diinginkan.

X Sumber cahaya lampu atau bukaan harus diletakan dalam satu arena

pada langit-langit sedemikian rupa sehingga sudut yang terjadi

antara garis yang menghubungkan sumber cahaya tersebut dengan
titik terjauh dari arena setinggi 1,53 M garis horisontalnya

minimal 30°.

Adapun pertimbangan dalam pemilihan jenis lampu, yaitu:

¥ Besar lumen yang dibutuhkan untuk suatu kegiatan olah raga adalah

150 lux — 600 lux. !

1.Neufert, Architec Data : 294




Atas per timbangan diatas,; maka tampoyangdapatdipakati—adaiah—;

Tungsteen | Metal Sodium

Halogen Halide
Warna cahaya kurang baik kurang
Penurunan Vol tage dapat tidak tidak
Eesar daya yang diperlu sedang tinggi tinggi
an
Waktu yang dibutubhkan langsung 5'—- 10° 1'- 5

kan untuk nyala

TABELS. 18. TYPE-TYPE LAMPU

¥ Ketahanan lampu untuk dapat terus menerus menerangi dalam waktu
yang cukup lama.

X Warna lampu yang dipancarkan tidak mengganggu/menyilaukan pemain
dan penonton dapat dengan jelas melibat latihan atau ‘pertandin—

gan.

V.G.2. PENGUDARAAN

‘ Bangunan olahraga ini menggunakan jenis penghawaan buatan,

y disamping penghawaan alami.
Penghawaan buatan dengan AC dipergunakan pada ruang-ruang
arena olahraga kecuali arena renang, gudang dan pantry. Adapun

jenis—jenis dari pengkondisian udara antara lain @

SISTEM CHILLER SISTEM VRV
Media erap panas AIR REFRIGERANT
PEny P S5 kcal/kg 49 kcal/kg

?eEalatan yang diper| Pompa FCU atau AHU| Unit Indoor
uKan

Pe?allfaian Eneren 4,7 Kw 2,5 KW
untu era
100.600" kea ’ ’

5 TABEL 5.19. JENIS SISTEM AC

74
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Pada sistem VRV Refrigerant langsung mendinginkan udara sehingga

— - - — - - =
tidak—ada—kehitangamn—energi—karens—mendinginkam—air—teritebitr—dato=

lu.

V.G.3. TATA SUARA

Penggunaan sistem pengeras suara yang diletakan diplafond,

daerah tempat duduk penonton.

Untuk mencegah terjadinya cacat suara digunakan bahan peredam.

pada lantai/dinding maupun plafond.

V.G.4. PARKIR

Kegiatan utama yang terjadi secara bersamaan adalah pertandingan

olahraga dan olahraga rekreasi diasumsikan sebesar S00 pengunjung,

dengan penggunaan :

- mobil : 25 7% X 500 = 125 orang
- bis : 5 7Z X 500 = 235 orang
- motor s 50 % X 500 = 250 orang
— kendaraan umum s 20 7% X 500 = 100 orang

V.G.3. LISTRIK

Sumber listrik diambil dari PLN. Penggunaan genset gsebagai

sumber listrik cadangan bila listrik PLN mati atau kekurangan

daya.

V.G.6. PENCEGAH KEBAKARAN

¥ Yang perlu diperhatikan adalah cara penyelamatan yang cepat

dalam waktu yang bersamaan untuk itu perlu diperbitungkan




lebar

tangga yang dibutubkan untuk mengeluarkan massa dalam

—wak to—yang—bersamsan;—terutams—pada—saat—dararats
Batas pengosongan bangunan 7 sampai 12 menit, agar penonton

dapat keluar bangunan dengan mudah maka harus diperhatikan :

Ae

lebar koridor

;& & Dapat menampung 2-3 orang

w2 .- 1B

b. lebar pintu

Untuk menghindari kemacetan pada pintu keluar

C.

& > ﬁl
@Deo(ig I}qﬂ%ﬁ
Se

lebar pintu keluar >. koridor
lebar tangga
jika pengosongan gedung olahraga dan kesehatan adalah 10

menit maka lebar tangga dari gedung olabraga dan keseha-

tan adalah :i

jumlah

waktu meninggalkan ruang X 1,25 detik

¥ Pecegahan sebelum kebakaran.

Dapat berupa smoke detector dan heat detector,r yang dapat

mendeteksi asap dan panas diluar batas normal. Setiap detektor

melayani area seluas 75 M2.

1. Neufert, Arhitec Data : 284
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¥ Penanggulangan pada saat terjadi kebakaran , antara lain :

= Sprinkler
Untuk memadamkan api sedini mungkin, yang bekerja secara
otomatis, melayani area seluas * 10-25 M2 /spinkler.

- Fire hydrant
Perletakannya pada setiap zone area olahraga dan fasilitas-
nya dengan area pelayanan ¥ 500-800 M. Pendistribusian
airnya berasal dari tangki atas.

- Fire extinguisher
Merupakan alat pemadam kebakaran portable, dengan area
pelayanan 200-250 M2 /unit, dengan jarak antara 2 unit * 20—
25 M.

— Pilar hydrant

Pilar hydrant diletakan diluar bangunan.

V.G.7. PENANGKAL PETIR

Adapun jenis-jenis dari sistem penangkal petir adalah sebagai

berikut :
SISTEM JARAK JANGKAUAN BIAYA EF ISIENSI
FRANKLIN terbatas mur-ah tinggi
FARADAY lebih luas mahal rendah

TABEL 5.20. JENIS PENANGKAL PETIR

Pada bangunan olahraga ini akan mempergunakan penangkal petir
dengan sistem sangkar faraday, yang terdiri dari :

Tiang-tiang pada atap yang ditingginya tidak lebih dari 350 Cm,
dengan jarak * 20 M antara satu tiang dengan tiang lainnya.
Tiang-tiang dihubungkan dengan kawat tembaga yang akhirmnya menuiju

arde.




BAER V1

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

VI.A. PERENCANAAN SITE
VI.A.1. PENZONINGAN

Berdasarkan atas tingkat daya tarik masyarakat terbacap
cabang—-cabang olah raga ada dikaitkan dengan sumber arus pengun-

jung terbesar, maka zoning pada tapak :

[ /

GMB 6.1. ZONING PADA TAPAK BERDASARKAN INTEREST MASYARAKAT

FPengelompokkan kegiatan yang diterapkan adalah :

/,
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GMB.6.2. PENZONINGAN
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VI.A.2. SIRKLLASI DALAM PENCAPAIAN

Pencapaian kendaraan ketapak dimungkinkan pada tiga sisi,
dengan memperhatikan jarak antara simpul-simpul yang memungkinkan

timbulnya kemacetan lalu lintas.

YETERANGAN :

,/i::/ —.— SIRKULAST PEJALAN LRE]

N —— SIRKULASI KENDARAAN

l : cro SIRFULAST KENDARAAN SERVICE
' o MAIN ENTRANCE
| D SIDE ENTRONCE

GMB.&. 3. PENCAPAIAN KENDARAAN

Frekuensi kendaraan didasarkan atas sumber datangnya kenda-
raan atau kemudahan pencapaian, hal ini sebagai penentuan entrance

dan sebagai distribusi kendaraan keluar tapak.

Pencapaian pedestrian diperkirakan berasal dari titik per—

7

hentian kendaraan umum.

1
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GMB6.4. PENCAPAIAN PEDESTRIAN
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SIRKLLASI

Sirkulasi pada tapak didasarkan atas pemisahan sirkulasi

kendaraan dengan pejalan kaki agar tidak terjadi cross .

KENDARARRF-——— __-{PARKIR ——————{ PENGELOLA
BERMOTOR | 1 WARTARAN

I . Suasana santah

.\« Unsur pengara
FGMJ W::::TAK_YV =, sirkulasi

| (t_l . §¥Ff5f§‘si‘e’;§35’ﬁim kaki terisolasi
. dari kendaraan

[PeLaTT/PERATNE == ,E[FASILITAS OR]S 2 {SERVICE

KETERANGAN ¢

KEDATANGAN
o~ = —~— EPERGIAN

TORELL 6L Lo SKEMS FOLA SIRKIAAST FEDESTRIAN
VI.A.3. SUDUT PANDANG DAN ORIENTASI

Sudut pandang terhadap penampilan bangunan cukup penting,
terutama pada tapak yang strategis dan terletak pada persimpangan
jalan. Dalam penentuan sudut pandang kebangunan perlu diperhatikan
terbadap:

-~ Skala manusia dengan kemampuan sudut pandangnya.

- Hubungan jarak pandang dengan ketinggian bangunan.

- Bangunan yang ada disekitar tapak.

Orientasi bangunan dipertimbangkanatas beberapa faktor yang menda—

sari, yaitu :
- Visual

~ Klimatologi, matahari dan angin.

&30
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GMB.6.5. ORIENTASI TERHADAP BANGUNAN
Untuk melibat bangunan secara keseluruhan dengan baik, maka jarak

pandang minimal 2x ketinggian bangunan (D/H minimum 2)
VI.B. SISTEM STRUKTUR

Sistem struktur pada ruang kegiatan utama mnenuntut persyaratan
khusus, yaitu terutama :
Struktur yang mendukung bentang yang lebar, karena pada ruang

kegiatan olah raga utama dibutuhkan ruang yang bebas kolom.

—Struktur yang memper timbangkan pembebanan Khusus  pada  ruang

kegiatan utama.
Memenuhi persyaratan pencabayaan dan penghawaan maka dipi-

lih "frame structure system" dengan pertimbangan :

- Penyesuaian dengan bentuk denabh relatif sederbana.

| - Pola dinamis mudah dicapai, sesuai dengan konsep gedung pusat
olah raga dan kesehatan yang rekreatif dan dinamis.

- Maintenance mudah.

| - Memungkinkan bentang lebar.

|

Fleksibilitas dalam pengaturan ruang.




V1= PEREENGKAPAN-BANGUINAN

Perlengkapan bangunan merupakan sarana yang

kelangsungan kegiatan dalam bangunan.

Persyaratan

bangunan adalah kesehatan, kenyamanan dan keamanan.

VI.C.1. JARINGAN KOMUNIKASI

berperan bagi
perelengkapan

Dengan menggunakan sistem komunikasi telephone Indirect line

dengan PABX untuk hubungan extern maupun interm dan pesawat inter-—

come untuk pemakaian intern. Ditambah beberapa perangkat alat
komunikasi lainnya seperti Facsimille dan telex.
W |
TELKOM OPERATORL—{ MDF Y RSC | CTR | ——© :
1 _'L-)_ﬁ E]
CENTRAL ;‘
1
BATTEREY
TABEL 6.2 GKEMA JARINGAN KOMUNIKASI
Vvi.C.2. SUMBER LISTRIK
— Sumber listrik utama dari PLN.
- Genzet yang digunakan sebagai cadangan, digunakan apabila lis-

trik dari PLN mengalami gangguan.

QUT DOOR =e»= IN DOOR

PANEL |-

PLN ———(F)———{ TRAFFD TAA 5~

BATTEREY

TABEL 6.3. SKEMA JARINGAN LISTRIK

&2
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PANEL BISTRIBUSI

PANEL DISTRIBUSI




VI.C.3. PENGHAWAAN

[N S

Bangunan olahraga ini. menggunakan 2 jenis penghawaan :

- Penghawaan alami, untuk ruang service dan ME serta arena
renang.

- Buatan, memakai sistem AC/VRV (VARIABLE REFRIGERANT VOLUVE)
untuk arena olahraga dan fasilitas pelengkap, sedangkan untuk

pengelola karena bebannya kecil digunakan sistem AC Split.

- re T 1

| OUT DOOR | | UNIT IN DOGR |
| I

| H [

; '| ! {7 FRESH ATH

| ORI U § L. _D______‘

TABEL 6.4 SKEMA JARINGAN AC sumber : PPSP, TAKEO MORIMURA
VI.C.4. PENCAHAYAAN

Pencahayaan/penerangan pada arena renang ini sumbernya dari

@
\

alam dan buatan.

PENCAHAYAAN BUATAN PENCAHRYAAN ALAM

GMB.6.6 JENIS PENCAHAYAAN

Adapun standard penerangan untuk prasarana olahraga : i

- Renang 200 Lux (untuk rekreasi)
: 600 Lux (untuk pertandingan)

600 Lux penerangan dibawah air.

1. KONI Pusat. GEDUNG OLAHRAGA DAN KOLAM RENANG, Jakarta, hal.233
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- Dlahraga permainan : 150 Lux (untuk latihan/rekreasi)

: 300 Lux—untuk—pertandingan)

VI.C.5. SISTEM KEAMANAN

Dipertimbangkan terhadap bahaya yang mungkin timbul akibat,
kejadian-kejadian seperti ; kebakaran, huru-hara, kecelakaan
diarena atau bagi penonton.

Adapun pembagiannya adalah :

Kebakaran

Jumlah pemakai bangunan besar (pada event—event tertentu),
sehingga perlu dilengkapi sistem pendeteksian yang dibubung-
kan = langsung dengan sistem alarm atau pembukaan pintu oto-
mat.

- Untuk mengatasi api yang sedang berkobar digunakan alat-alat
pemadam kebakaran portable (dengan area 25 M2 /buah), hydran
dinding didalam dan disekitar bangunan/tapak(300 -~ 800
M2 /buah dengan jarak 25 — 30 M).

Sistem sprinkler berfungsi untuk penyiraman otomat bagi

perawatan permukaan arena, jdga berguna bagi pencegahan

kebakaran arena.

Diperhitungkan jumlah dan dimensi pintu masuk dan keluar

yang sekaligus dapat dipergunakan dalam keadaan darurat

dengan memperhatikan persyaratannya :

1) Lebar minimum * 180 CM, untuk setiap 150 orang, dengan
jarak pintu maksimum 25 M.

2) Pintu exit harus membuka keluar.

3) Bahan pintu harus kuat dan tidak mudah terbakar.

£34




VI.C.6. SISTEM PENANGKAL PETIR

Tujuan untul melindungi manusia dan bangunan dari bahaya

ketakaram——yang—diakibatkan oleh €ambaran petir. Dipakai sistem
Faraday. Pada sistem ini ruang dilindungi oleh kurungan logam
sehingga terisolasi dari pengaruh listrik akibat petir. Kabel-
kabel yang menyelimuti bangunan harus ditanam kedalam tanah hingga

sampal ke air tanah.

VI.C.7. AKUSTIK DAN PENYELESAIANNYA

Aktivitas olahraga yang dimamis menimbulkan suara gaduh yang
dapat berasal dari pemain ataupun dari penonton.
Secara umum, sumbersuara dapat digolongkan menjadi 2 kelompok,
yaitu :1
— Aktivitas diluar bangunan.
Kebisingan vyang berasal dari luar bangunan bersumber dari
kendaraan bermotor. Pengendalian suara yang berasal dari luar
bangunan, dilakukan dengan memanfaatkan elemen alam maupun

buatan (bangunan).

A
—
SOy e -~ i
: \
o O atutmtns § meateteniN « POHON BERDAUN LEBAR BAIK $8G.
| . ';HUI_Sj: L .}L /) * POHON BERDAUN KECIL JELEK ) PEREDAM
‘. . a (N prrg—— ———j/ l . NOlSE

GMB.5.7. PENGENDALIAN SUARA YANG BERASAL DARI LUAR BANGUNAN

1. DOELLE, AKUSTIK LINGKUNGAN

e




— Aktivitas didalam bangunan

Cuara—yang ditimbulkan akibat akiivitas didalam bangunan, — T
pengendalian dilakukan dengan pemasangan sistem akustik dalam
ruang. Karakteristik akustik dasar adalah semua bahan berpori,
seperti, papan serat (fiber board), plesteran lembut (soft

plester), mineral wools dan selimut isolasi.

" 4uMBEREUNY

GMB. 6.8. KELAKUAN BUNYI PADA RUANG TERTUTUP

PERMUKAAN
. CEKUNG
PERMUKAAN :
CEMBUNG

1

POTONGAN
MELINTAN

GMB.6.9. PEMANTULAN BUNYI DARI PERMUKAAN RUANG YANG BERBEDA.

Penggunaan lapisan akustik pereduksi bising datam jumlan yang T
banyak digunakan untuk menahan benluran mekanik (dalam ruany

olahraga) dan juga menahan kelembaban (dalam kolam renang).

VI.D. JARINGAN UTILITAS'
VI.D.1. AIR FERSIH
Air bersih diperoleh dari :
~ PDAM

- Sumber air bersih (sumur artesis)

1. PERANCANGAN DAN PEMELIHARAAN SISTEM PLAMBING, TAKEQ MORIMURA,PETER
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]
| U RESEVOIR'
L

I HIDRANT
— HALAMAN
— ~N
P A (1) ) (é) 31— HIDRANT BEDUNG
— 4
|y SPRINKLER ’
!
— N 1 a ]
| SUMUR ARTESIS}g_(:;L+_{ERDUND RESEVOIR}+4::)—}{ WATER | L PENGGUNAAN BANGUNAN
[N | | TREATHEN | §
I g
§
TABEL 6.5 SKEMA JARINGAN AIR BERSIH ‘
fi
Air panas diperoleh dari :
~ Sumber air dan FPDAM
- Pemanas air
RESEVOIR ATAS
air panas
N
air dingin / -Ji}{dlStleUSl air panas|
T ®—-).—-—-)-U1ﬂr1bus1 alr panas|
‘r ~ Ly distribusi air panas|
i . |

TANGKT PENYIMPANAN
AIR PANAS

RESEVOIR BAWAH (T) ()  (PEMS AIR
b

TABEL 6.6  SKEMA SISTEM AIR PANAS
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persedisandesinfektan
E;pengatur desinfektan

pengganti air utama

<

balance tank

I
!
! Y
{ S meteranI FILTER
filter rambat air | UTAMA
liran ! j— back wash
~O-O-—-(- ~
! ——
{ pompa ke pipa aliran
aliran air kekolam ! sirkulasi
! utama
Va I V4
|
t

D aonitor dan control ph

/

@ {bahan untuk mengontrol |

pompa takaran

TABEL 6.7 SKEMA FILTER KOLAM RENANG
VI.D.2. SANITASI
D.2.a. Limbah Cair

- Menggunakan septictank dan sumur peresapan, kemudian disalur-—

kan ke riol kota.

~ Limbah cair yang mengandung bahan kimia tidak disalurkan ke

septictank.
LEMAK > GREASE TRAP 3 RIOL XOTA
/
AIR KOTCRAN > SEWAGE TREATMEN -)-@-—
KOTORAN »—{ SEFTICTANK 3

TABEL 6.8 SKEMA JARINGAN SANITASI
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- Air hujan dari talang disalurkan ke riol kota atau sungai

melalui bak kontrol.

AIR HUJAN 3 GEWAGE TREATMEN SUNGAI

AN
/

TABEL 6.9 SKEMA JARINGAN AIR HUJAN

VI.D.3. SISTEM PEMBUANGAN SAMPAH

- Sistem pembuangan sampah dengan menyediakan tempat penampungan

sampah, selanjutnya dibuang ketempat pembuangan akhir(TPA).

TEMPAY TEMPAT
SAHPAH >—{ KONTAINER PENAMPUNG [ IPENAMPUNGAN 35— PENAMPUNGAN
n SEMENTARA AKHIR

TABEL 6.10 . SKEMA SISTEM PEMBUANGAN SAMPAH

859
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NIS STANDARD LUAS
BAGIAN KEGIATAN :FMG KAPASITAS DAN SUMBER | JUMLAH RUANG
PERATURAN
Renang Penonton : - Hall

- beli karcis - Counter Tiket 3 orang 2 M2/ unit TPBO 3 unit 5 M2
- menunggu di depan -P3K 2 orang 15 M2 TPBO 1 unit 30 M2
pintu masuk tribun - Rg. Isti staff 8-12 M2 AJM 12 M2
- mencari tempat duduk | - Bg. Ganti|Pria 18 orang WC: 128 M2 / orang NAD 1 156 M2
- ketoliet 18 orang Urinoir : 1.08 M2 / orang NAD 1 19.44 M2
- Telephone 18 orang Ganti : 1 M2 / orang 1 18 M2
6 orang | Wastafel : 0.9 M2 / orang 1 54 M2

40 orang Loker : 025 M2 / orang 40 unik 10 M2

18 orang | Shower: 1 M2 / orang 1 18 M2

Pemain dan Pelatih - Rg. Ganti Wanita 18 orang wWC: 1.26 M2 / orang NAD 1 7.56 M2
- Sebelum bertanding 18 orang Ganti : 1 M2 / orang 1 18 M2
. ganti pakaian 6 orang | Wastafel: 0.9 M2 / orang 1 54 M2

. penjelasan pelatih 40 orang Loker : 025 M2 / orang 40 un#t 10 M2

. pemanasan 18 orang | Shower: 1 M2 / orang 1 18 M2
- Bertanding 18 orang | Shower: 1 M2 / orang 1 18 M2
- Setelah Bertanding - Kolam Renang type A 1 kolam (S0M x 21M) TSSB 1 uni 1250 M2
. istirahat - Kolam Renang rekreasi 1 kolam 4 M2 / orang 7558 1 uni 1456 M2

. membersihkan badan | - Kolam Renang anak 1 kolam (7.8125M x 12M) TSSB 1 uni 9#175 M2
. ganti pakaian - Tribun Panonton 378 orang (0.5M x 0.8M) TSSB 1 uni 151.2 M2
Latihan - Rg. Mesi Asumsi 1 uni 30 M2
- Sebelum Latihan -Rg. Jag 08-2 M2 / orang NAD 1 uni 6 M2
. ganti pakaian - Gudang Asumsi 12 M2
. berenang - Rg. Pelatih Minimal 15 M2 / unit SPBO 2 uni 30 M2
- Setelah latihan - Wasit 27,78 M2
. istirahat - Lavatory|lumum pria 4 orang Urinoir : 1.08 M2 / orang NAD 1 uni 5.04 M2
5 orang | Wastafel 09 M2 / orang 1 uni 45 M2

. bersih badan dan - Lavatory|/umum wanita 2 orang wC: 1.28 M2 / orang NAD 1 uni 052 M2
ganti pakaian 2 orang WC: 128 M2 / orang NAD 1 uni 252 M2

5 orang | Wastafel : 0.9 M2 / oran 1 uni 45 M2

Total || 1968.77 M2
Sirlulasi 20 39375 M2

Total Keseluru 238252 M2



|

- JERIS ! STANDARD Lyas |

BAGIAN KEGIATAR RUANG ; KAPASITAS DaN SUMBER | JUMLAHE ||| RUANG |

| PERATURAN |

SQUASH Latihan - tiket box 3 orang 2 M2 / unit TPBO | 3 unit 6 M2 j

- Sebelum kegiatan -P3K 2 orang 15 M2 1 unit 30 M2
. ganti pakaian - Tribun 96 orang (0.8x0.5) 96 unit 38.40 M2
- Latthan - Lavatory umum pria 5 orang Urinoir : 1.08 M2 / orang NAD 1 unit 854 M2
- Sesudah Latihan 5 orang | Wastafel : 0.9 M2 / orang 1 unit 45 M2

. istirahat 2 orang WC: 1.26 M2 / orang NAD 1 unit 83 M2 i
. mengganti pakaian | - Lavatory umum wanita 2 orang wC: 1.26 M2 / orang NAD 1 unit 8.3 M2

Pemain dan pelatih 5 orang ;| Wastafel 09 M2 / orang 1 unit 54 M2 )

- Sebelum bertanding | - lapangan germainan 3 lap. (6.4 x 9.75)M2 HSRB | 3 unit 187.2 M2 |

. ganti pakaian - Rg. Pemai 15 2 M2 / orang NAD 1 unit 30 M2 ;

. penjelasan - Rg.ganti pga 3 orang wC: 126 M2 / orang 1 unit 378 M2 |

. pemanasan Wastafel ; 09 M2 / orang 1 unit 1.8 M2 :
- Bertanding Urinoir : 1.08 M2 / orang NAD 1 unit 6.48 N2
- setefah bertanding Ganti : 1 M2 / orang 1 unit 3 M2
. istirahat Locker 023 M2 / orang 1 unit 188 M2
. ganti pakaian WC: 126 M2 / orang 1 unit 37g M2
Penonton - Rg. ganti wanita Wastafel : 0.9 M2 / orang NAD 1 unit .8 M2
- beli karcis Ganti : 1 M2 / orang | 1 unit 3 M2
- menunggu Locker 023 M2 / orang | 1 unit 138 M2

Tribun E !

- carl tempat duduk ; |

- ketoilet 5 i

- telepone "
Total 345.9 M2

Sirkulasi 20 % 69{18 M2 4
Total Kaeluruha# 41508 M2 f
y
[
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STANDARD LURS
BAGIAN KEGIATAN KAPASITAS DAN SUMBER| JU RULNG
) PERATURAN ]
BLLYARD [Lathan 2 orang 2 M2 / orang IPBO | ¢ un 4 M2
- Sebelum latihan 26 papan {0.5M2) 13 M2
. menunggu - Lavatory pria 16 orang Urinoir : 108 M2 / unit A unit 108 M2
-Latihan 5 orang weC: 126 M2 / unit NAD 8.3 M2
- Sesudah latihan $ orang Wastdel: 09 M2 / unit 45 M2
Jlstirahat - Lavatory wanita § orang WG 126 M2 / unit NAD il unit 63 M2
Pemain danwasit 3 orang Wastdal: 0.9 M2 / unit . 2.7 M2
- Ssbelum Bertanding -Tribun peponton 192 orang (10.5x Jx{0.8x ) i1 unit 10.8 M2
. penjelasan - Mgja permainan 11 meja {2.55+1.067) {14+ 1.067) TPBO 11 mej M2
- Bertanding - Meja pertandingan 3 meja (2.55+1.067){14+1.067) TPBO d mej 26.77 M2
- Sesudah bertanding - Ag. penvimpanan 11 alat 05 M2 11 unit 55 M2
. Istirghat - Ag. Istirahat 10 orang 2 M2 / orang NAD 1 unit 20 M2
Penonton '
.mermbeli karcls
. miasuk
. duduk
. ketoilst
Tptal : 176.67 M2
Sirkulasl 2Di% 35.334 M2

Total Keselyruhan 212,004 M2
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STANDARD LUAS
BAGIAN KEGIATAN KAPASITAS DAN SUMBER | JUMLAH RUANG
PERATURAN
Bangunan - Pengunjung Asumsi 200 M2
Penerima . datang 20 orang 0.3-05 M2 / orang NAD 1 unit 10 M2
(Kantor Penge-| . Istirahat 20 orang 0.3.05 M2 / orang NAD 1 unit 10 M2
lola) - Pengelola 1 orang 25 M2 / orang NAD 1 unit 25 M2
. Mengurusi administra- 4 orang 10 M2 / orang 1 unit 40 M2
si pelayanan, penggu- 1 orang 15 M2 / orang 1 unit 15 M2
naan, dan pemeliha- 1 orang 15 M2 / orang 1 unit 15 M2
raan bangunan 1 orang 15 M2 / orang 1 unit 15 M2
. mengadakan rapat 5 orang 8 M2 / orang 40 M2
orang 6 M2 / orang 1 unit 6 M2
2 orang 8 M2 / orang 16 M2
2 orang 8 M2 / orang 16 M2
3 orang 2 M2 / orang NAD 4 unit 24 M2
12 M2 / orang | Asumsi 2 unit 24 M2
Service - Keamanan 12 M2 Asumsi 12 M2
- Panel Listrik 6 M2 Asumsi 6 M2
-ME 30 M2 Asumsi 30 M2
Total 504 M2
Sirkulasi 20 % : m2
Total Keseluruhan| : m2
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Is STANDARD Luas
BAGIAN KEGIATAN RUANG KAPASITAS DAN SUMBER | JUMLAH RUANG
PERATURAN
Toko Peralatan | - Pengunjung - Penjual 200 orang 24 M2 / orang SMPD i 480 |M2
Olah Raga . datang - Kasir 5 M2 / unit SMPD 5 junit 25 (M2
. memilih peralatan OR | - Karyawarn 30 orang 24 M2 / orang PAH 72 M2
. membeli alat 20% Rg. Penjual Asumsi 48 ‘M2
- Pengelola ,
. sedla dan jual alat OR
Arena Bermain | - Pengunjung - Hall Peneyima 25 orang 08-2 M2 / orang NAD 20 (M2
Anak . datang - Counter 5 M2 / unit Asumsi 4 unit 20 (M2
. beli koin - Arena Bermain
. bermain . Ding 1.35 M2 / unit AM 40 |unit 27 |IM2
. istirahat . TV Gam 0.81 M2 / unit AlM 50 {unit 8.1 IM2
. ketoilet . Tamiya 24 M2 / unit AlM 4 unit 86 |M2
. Bom-bom Car Asumsi 100 (M2
. Kolam Bola Asumsi 50 |M2
- Rg. Dudu 50 orang 1.92 M2 / orang NAD 57.6 |M2
- Rg. Kary 8-12 NAD 12 |M2
- Gudang 20% Arena Bermain AM 70.8 (M2
- Toilet 40 % Kapasitas 0.3-05 M2 / orang NAD 3 [M2
Total 10895 M2
Sirkulasi 20 % 217.9 M2
Total Keseluruhay 1307.4 M2

I



JENIS STANDARD Luas
BAGIAN KEGIATAN RUANG KAPASITAS DAS SUMBER | JUMLAH RUANG
PERATURAN
Restauran - Pengunjung - Lobby penerima 20 orang 08-2 M2 / orang NAD 1 unit 40 M2
. datang -Rg. M 100 orang 12-14 M2 / orang NAD 1 unit 140 M2
. pesan makanan dan | - Counter Asumsi 1 unit 10 M2
minum - Toilet 10 orang 03-05 M2 / orang NAD 2 unit 3 M2
. menyantap menu - Dapur 35 % Rg. Makan NAD 1 unit 49 M2
. bayar
. ketoilet
- Pengeiola
. melayani pengunjung
. membersihkan meja
dan rg. makan
Pujasera - Pengunjung - Rg. Makan 100 orang 1.4-17 M2 / orang NAD 1 unit 40 M2
. datang - Dapur 35 % Rg. Makan NAD 1 unit 42 M2
. beli makanan dan - Toilet 10 orang 03-05 M2 / orang NAD 1 unit 3 M2
minuman - Counter Makanan 15 M2 / unit i Asumsi | 10 unit 50 M2
. makan dan minum !
. ketoilet |
- Pengelola i
. sedia dan jual i
makanan i
. membersihkan meja |
dan rg. makan
Total 8577 M2
Sirkulasi 20 % 115.4 M2
Total Keseluruhan| 69p.4 M2

/
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Is STARDARD LU,
BAGIAN KEGIATAN :::%xs KAPASITAS DAN SUMBER | JUMLAH RUAF;
PERATURAN ;
Massage - rg daftar 20 orang 2 M2 / orang TPBO 1 unit M2
- Rg. tunggu 10 orang 2 M2 /orang | TPBO 1 unit M2
- Rg. Masage wanita 5 orang 12-18 M2 / orang TPBO 1 unit M2
- Rg. Masage Pria 5 orang 12-18 M2 / orang TPBO 1 unit M2
- Rg. Istirahat Karyawan 6x5 M2 TPBO 1 unit M2
Sauna - Mandi Uap - Rg. Sauna Pria 25 orang 05-06 M2 / orang NAD 1 unit 125 M2
- Pijat - Rg. Pengering Pria 10 orang 1-15 M2 / orang BPDS 1 unit D M2
-Rg. Bilas d 10 orang 0.5 M2 / orang BPDS 1 unit 68.25 M2
Toilet Pria
- Loker Pria 25 orang 025 M2 / orang NAD 10 unit M2
- Ag. Istirahat Pria 10 orang 2 M2 / orang BPDS 1 unit M2
- Rg. Sauna Wanita 25 orang 05-06 M2 / orang NAD 1 unit 125 M2
- Rg. Pengering W. 10 orang 1-15 M2 / orang BPDS 1 unit 10 M2
- Rg. Bilas d 10 orang 0.5 M2 / orang BPDS 1 unit M2
Toilet Wani
- Loker Wan 25 orang 025 M2 / orang NAD 10 unit 6. M2
- Rg. Istirahat 10 orang 2 M2 / orang BPDS 1 unit M2
- Gudang NAD 1 unit M2
- Rg.mesin Asumsi M2
Total 4645 M2
Sirkulasi 20 % E me
Total Keseluruhan 417 m2

.
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1s STANDARD LUAS
BAGIAN KEGIATAN :Ifmc KAPASITAS DAR SUMBER | JUMLAH RUANG
PERATURAN
Fitness Centre |Senam Aerobic - Hall 50 orang 08-2 M2 / orang NAD 1 unit 40 M2
dan Pemain dan Juri - Rg. Tiket 2 orang 2 M2 / orang TPBO 2 unit 4 M2
Senam Aerobic | . Sebelum bertanding -Rg. P3K 2 orang 2 M2 / orang TPBO 1 unit 30 M2
- ganti pakalan - Rg. Tunggu 10 orang 10 M2 / orang NAD 1 unit 20 M2
- pemanasan - Rg. Senam 76 orang {2M x 0.8M) orang M2
- penjelasan - Tribun 144 orang {0.5 x24)x(0.8 x 6) 1 unit 57.6 M2
. Bertanding - Rg. Pertandingan 40 orang {2x0.8) M2 / orang 64 M2
. Setelah bertanding - Rg. Ganti Pria 5 orang WC: 126 M2 / orang NAD 1 unit 5.3 M2
- ganti pakaian 10 orang Urinoir : 1.08 M2 / orang NAD 1 unit 10.8 M2
- istirahat 5 orang Ganti 1 M2 / orang 1 unit 5 M2
. Latihan 6 orang | Wastafe!: 09 M2 / orang 1 unit 5.4 M2
. Sesudah latihan 50 orang Loker : 025 M2 / orang 1 unit 125 M2
- istirahat 5 orang | Shower: 1 M2 / orang 1 unit 5 M2
- bersih badan - Rg. Ganti wanita 5 orang WC: 128 M2 / orang NAD 1 unit 6.3 M2
- ganti pakaian 5 orang Ganti 1 M2 / orang 1 unit 5§ M2
- konsultasi 6 orang | Wastafel: 098 M2 / orang 1 unit 5.4 M2
Penonton 50 orang Loker : 025 M2 / orang 1 unit 1P5 M2
- membeli karcis 5 orang Shower : 1 M2 / orang 1 unit 5§ M2
- menunggu - Lavatory umum pria 5 orang Urinoir : 1.08 M2 / orang NAD 1 unit 5.4 M2
- ketoilet 5 orang | Wastafel: 09 M2 / orang 1 unit 5 M2
2 orang WC: 1.26 M2 / orang NAD 1 unit E.a M2
- Lavatory umum wanita 2 orang WC: 1.26 M2 / orang NAD 1 unit 3 M2
5 orang | Wastafel: 0.9 M2 / orang 1 unit 5.4 M2
Konsultasi Rg. Konsultasi
- tunggu - konsult. Psikologi
- periksa - Konsutt. g 12-18 M2 / unit NAD 5 unit 60 M2
- konsult. hatan
- program
Gudang NAD 1 _unit 50 M2
Fitness....

/




Fitness Rg. Fitness

. Sebelum Latihan Peralatan
- ganti pakaian - Blectric ergometer 57x93 5 unit 11. M2
- pemanasan - Profesional cycle 55x 108 5 unit 12 M2
. Latihan - Jogger 57 x 140 5 unit || 14, M2
. Setelah Latihan - Chair belt er 57x93 5 unit 12,198 M2
- bersih badan - Portable Bath 55x 108 5 unit 11.479 M2
- gantl pakaian - Exerbench 107 x 49 5 unit 11. M2
- istirahat - Triamgym 187x75 5 unit 19. M2
. Konsultasi - Gangging for healt 83x76.2 S unit 11. M2
- Twin 80 x150 5 unit 17. M2
- Peralatan sport 398 x58 2 unit 41,178 M2

untuk 11

kegiatan
Total 595. M2
Sirkulasi 20 % 11912 M2
Total Keseluruhan | 714. M2
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— Aktifitas sub—sub latihan

a. renang

b. squash

c. billyard

d. senam aerobic

e. fitness

V.C. PENDEKATAN KEBUTUHAN RUANG

V.C.1. MACAM RUANG

Macam ruang didasarkan dari bentuk kegiatan olahraga yang
diwadahi pada Pusat Olahraga dan Kesehatan, serta kebutuhan ruang
untuk kegiatan lainnya. Bentuk kegiatan yang diwadahi meliputi :
kegiatan pelayanan umum/penonton, kegiatan persiapan pertandingan,
kegiatan latihan, kegiatan teknis pertandingan, kegiatan operasion-—
al/pengelolaan. Dari program kegiatan, dituangkan macam kegiatan
yang diwadahi yang meliputi : kegiatan pelayanan umum/pelayanan
pengunjung, kegiatan kegiatan persiapan dan teknis pertandingan,
kegiatan pengelolaan, kegiatan rekreasi.

V.C.2. HUBUNGAN RLIANG

Sirkulasi manusia perlu dibedakan menurut kegiatan vyang
dilakukan oleh masyarakat pelaku kegiatan yang mempunyai kepenti
ngan berbeda. Sirkulasi yang terdiri dari penonton, pemain, penge-

lola, masing—masing disediakan pintu untuk masuk kearena.

=—=——= sirkulasi penonton

- penonton tribun
r— — =2 girkulasi pengelola
_J—__' .
2D penquajung ] pengelola R kantor e © 5irkulasi pemain
dan pelatih

b <
pemain/pelatim —— = hubungan langsung

— - - = hubungan tidak
tidak langsung

TABEL 5.7. SKEMA SIRRKULASI PENGUNJUNG  SUMBER : ANALISA
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V.C.4 BESARAN RUANG

C.4.a. Perhitungan Besaran Ruang

Besaran ruang didasarkan dari masing-masing jenis kegiatan

ada terhadap standart besaran ruang dikalikan kapasitas,

bah sirkulasi 154 - 20%.
— RENANG = 1948,25 M2
- SOUASH = 330,42 M2
— BILLYARD = 176,67 M2
— SENAM DAN FITNESS = 958,336 M2
- PENGELOLA = 456 M2
- SERVICE = 48 Mz
- RESTAURAN DAN PUJASERA = 577 M
— ARENA BERMAIN = 464,5 M2
- SAUNA DAN MASSAGE = 347,5 M2
- TOKO PERALATAN OLAHRAGA = 625 M2
LuAS : 5531,676 M2
SIRKLLASI 20% s 1106,3352 M2

TOTAL LUAS s 6638,0112 M2

C.4.b. Perhitungan Building Coverage

1. Luas lahan : 15.000 M2
2. Luas bangunan : 6638,0112 M2
6.638,0112
3. BC = X 100 % = 44,267
15.000

4, Sisa lahan dimanfaatkan untuk :
— parkir
- pedestrian
- open space

-~ taman

s




